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ABSTRAK 

KONSTRUKSI SOSIAL SISWA DALAM TRADISI SHOLAT DHUHA 

SEBAGAI UPAYA PEMBENTUKAN PENDIDIKAN NILAI AGAMA 

ISLAM  DI MTS YAPI PAKEM  

Oleh :  

Berlian Anggit Pratitis  

 

Beberapa pandangan bahwa pembelajaran yang digunakan tidak 

hanya materi, melainkan menggunakan berbagai media seperti media 

interaktif dan praktik. Karena adanya perubahan dari kebiasaan menuju 

kebiasaan yang lain, sehingga dalam proses pelaksanaanya tentu saja akan 

ada penerimaan dan penolakan bagi para siswanya,dimana mereka yang 

baru memasuki lembaga terpaksa melakukan kegiatan shalat dhuha karena 

peraturan yang ada di lingkungan  tersebut. 

Metode penelitian ini adalah metode kualitatif dimana pada 

pelaksanaannya menggunakan cara wawancara mendalam, observasi, 

dokumentasi dan menggali berbagai sumber yang relevan baik dari buku, 

jurnal maupun artikel-artikel yang relevan serta menggunakan analisis teori 

konstruksi sosial milik Peter L. Berger dan Thomas Luckmann. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan kontsruksi sosial tradisi pelaksanaan 

shalat dhuha berjamaah di Mts YAPI Pakem, Sleman Yogyakarta.  

Hasil penelitian ini adalah sebuah fakta realita sosial terkait 

pelaksaan shalat dhuha berjamaah yang mempengaruhi proses pembelajaran 

PAI di MTs YAPI Pakem. Proses pelaksanaan shalat dhuha berjamaah  

menimbulkan dialektika konstruksi sosial berupa proses eksternalisasi 

adaptasi individu terhadap pembiasaan pelaksanaan dengan cara mengajak 

secara terus menerus, objektivikasi yakni penerimaan terhadap sesuatu yang 

sudah ditetapkan lembaga dimana para siswa yang tidak mengenal 

pembiasaan secara bertahap mulai memahami dan mengikutinya bahkan 

terjadi internalisasi yang berarti pelekatan atau menjadi kebutuhan bagi para 

siswa dalam penerapan mata pembelajaran dan pembiasaan ibadah. 

 

Kata kunci : Konstruksi Sosial, Peran PAI, Shalat Dhuha. 
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ABSTRACT 

 

STUDENTS' SOCIAL CONSTRUCTION IN THE TRADITION OF 

DHUHA PRAYER AS AN EFFORT TO FORM ISLAMIC VALUE 

EDUCATION AT MTS YAPI PAKEM 

 
Olehِ:  ِ

BerlianِAnggitِPratitisِ 

 

Some views that the learning used is not only material, but also uses various 

media such as interactive media and practice. Because of the change from one habit 

to another, so that in the implementation process of course there will be acceptance 

and rejection for the students, where those who have just entered the institution are 

forced to carry out dhuha prayer activities because of the regulations in the 

environment. 

This research method is a qualitative method where in its implementation it 

uses in-depth interviews, observation, documentation and explores various relevant 

sources both from books, journals and relevant articles and uses the analysis of 

social construction theory by Peter L. Berger and Thomas Luckmann. This study 

aims to describe the social construction of the tradition of implementing dhuha 

prayers in congregation at Mts YAPI Pakem, Sleman Yogyakarta. 

The results of this study are a fact of social reality related to the 

implementation of dhuha prayers in congregation which affects the PAI learning 

process at MTs YAPI Pakem. The process of implementing the Dhuha prayer in 

congregation gives rise to a social construction dialectic in the form of an 

externalization process of individual adaptation to the habit of implementation by 

continuously inviting, objectification, namely acceptance of something that has 

been determined by the institution where students who are not familiar with the 

habit gradually begin to understand and follow it, even internalization occurs which 

means attachment or becomes a need for students in the application of learning 

subjects and the habit of worship.. 

 

Keywords: Social Construction, The Role of PAI, Dhuha Prayer. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Se$tiap orang mu$kmin pasti me$nyakini bahwa Al-Qu$r’an me$njadi salah satu$ pe$doman 

hidu$p, se$cara u$mu$m Al- Qu$r'an ju$ga dike$tahu$i se$bagai pe$nawar atau$ obat bagi se$tiap manu$sia 

ju$ga se$bagai pe$doman pe$mbe$ntu$kan karakte$r. Praktik inte$raksi de$ngan Al-Qu$r’anِsu$dah ada 

se$jak zaman dahu$lu$ se$bagai mate$ri u$tama dalam pe$ngajaran pe$ndidikan agama Islam.1 

Dalam du$nia pe$ndidikan, Pe$ndidikan Agama Islam be$rpe$ran strate$gis dalam 

me$mbe$ntu$k karakte$r re$ligiou$s bagi para siswa, nilai-nilai u$tama dalam pe$ndidika 

Islam se$pe$rti kasih sayang, saling me$nghormati, saling me$nghargai, se$rta rasa 

pe$rsau$daraan dan ke$adilan. Kontribu$si pe$ndidikan agama Islam dalam pe$nce$gahan 

bu$llying dan pe$mbe$ntu$kan karakte$r siswa haru$s dilihat ju$ga se$cara le$bih lu$as, karna 

pe$ndidikan agama Islam bu$kan hanya se$ke$dar mata Pe$lajaran dise$kolah me$lainkan 

salah satu$ mata pe$lajaran yang di aplikasikan de$ngan pe$nde$katan moral dan 

pe$ndidikan karakte$r u$ntu$k me$nciptakan bu$daya se$kolah yang Islami tanpa 

ke$ke$rasan atau$ fe$nome$na-fe$nome$na ne$gativ didalamnya. 

Pe$ntingnya kolaborasi antara para gu$ru$ Pe$ndidikan agama Islam de$ngan 

gu$ru$ mata Pe$lajaran lainnya adalah u$ntu$k me$mbe$ntu$k para siswa me$jadi siswa yang 

baik dari se$gi karakte$r Islami, nasionalisme$ dan sikap-sikap positif yang akan 

be$rdampak pada pribadi dan lingku$ngan se$kitar. Pe$ne$litian ini akan be$rfoku$s 

                                                             
1 Amelia Nurfalah, “Konstruksi Sosial Santri terhadap Tradisi Pembacaan Al-Ma’surat di 

Pondok Pesantren Al-Kautsar kota Banjar” Skripsi Universitas Islam Negeri KH. Saiffuddin Zuhri, 

2024, hal 10. 
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ke$pada anak- anak se$kolah me$nge$nah pe$rtama. Dimana pada u$sianya me$re$ka 

se$dang be$rada di masa-masa pu$be$rtas atau$ masa-masa re$maja yang e$mosi se$rta 

sikapnya masih sangat me$mpe$ngaru$hi pe$rilaku$, de$ngan harapan adanya mata 

pe$lajaran pe$ndidikan Agama Islam yang me$nanamkan sikap-sikap tole$ransi, e$mpati 

se$rta sikap saling me$nghargai dan kasih sayang dapat be$rdampak be$sar bagi 

ke$hidu$pan me$re$ka se$rta lingku$ngan dise$kitarnya saat ini dan masa de$pan. 

Pada hake$katnya, manu$sia me$ru$pakan makhlu$k be$rlabe$l sosial yang be$rarti 

me$re$ka tidak dapat hidu$p se$orang diri dan akan me$mbu$tu$hkan bantu$an atau$ be$las 

kasih dari orang lain yang biasanya dilaku$kan de$ngan dise$ngaja atau$pu$n se$cara 

tidak se$ngaja. Bantu$an te$rse$bu$t harapannya dapat me$ringankan be$ban atau$ 

pe$rmasalahan orang te$rse$bu$t. Namu$n, se$pe$rti yang kita ke$tahu$i saat ini, bahwa 

zaman atau$ e$ra yang se$makin be$rke$mbang yang ju$ga me$mpe$ngaru$hi pe$satnya 

te$knologi malah me$mbu$at se$bagian be$sar makhlu$k sosial ini ce$nde$ru$ng me$miliki 

sikap individu$alisme$ bahkan me$miliki sifat simpati pu$n tidak. Orang-orang 

se$makin acu$h tak acu$h te$rhadap se$sama manu$sia lainnya. Se$bagai contoh orang 

tu$a yang me$ru$pakan pe$rilaku$ u$tama didalam me$nciptakan pe$rilaku$ anak se$bagai 

ou$tpu$t yang pe$nting didalam pe$rke$mbangan sang anak didalam ke$se$hariannya 

te$ru$tama dalam pe$ndidikan se$kolah. Ke$tika kita me$lihat pe$rmasalahan di diatas, 

kita dapat me$lihat hal-hal se$macam itu$ su$dah mu$lai mu$ncu$l dan tu$mbu$h pada masa 

pu$be$rtas atau$ re$maja. Individu$alisme$ ini yang biasanya dapat me$mbe$rikan 

dampak yang signifikan u$ntu$k jangka panjang anak. Ku$rangnya pe$rhatian yang 

dibe$rikan ole$h orang tu$a se$bagai fasilitator didalam lingku$ngan ke$lu$arga 

me$ru$pakan su$atu$ pe$rmasalahan u$tama dalam pe$rke$mbangan sikap kognitif, 
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afe$ktif, dan psikomotor pada anak didalam prose$s be$lajar me$ngajar. Biasanya, 

masa-masa re$maja se$pe$rti ini se$ring kali dinamakan ne$gative$ e$ra yang didalamnya 

te$rdapat du$a je$nis yaitu$: ne$gatif didalam pe$ncapaian pre$stasi dan ne$gatif didalam 

pe$rilaku$ sosial. Ke$du$a hal ne$gatif te$rse$bu$t dapat be$rdampak signifikan te$rhadap 

pe$rilaku$ siswa se$lama prose$s be$lajar me$ngajar dise$kolah.2 

Pe$mbiasaan, me$ru$pakan satu$ faktor sangat pe$nting yang bisa digu$nakan 

u$ntu$k me$nanamkan se$rta me$nu$mbu$hkan karakte$r yang re$ligiu$s pada diri siswa. 

Me$tode$ pe$mbiasaan bisa dikatakan yang paling e$fe$ktif se$bab sifatnya yang te$ru$s 

dilaku$kan, dike$rjakan dan dipe$rbu$at se$tiap hari, hingga me$njadi se$bu$ah 

ke$biasaan. 3 Dalam ajaran agama Islam, kita me$nge$tahu$i tidak hanya ada shalat 

fardhu$ yang lima waktu$ saja me$lainkan ada banyak shalat su$nnah lainnya yang 

bisa dike$rjakan dan me$ru$pakan anju$ran ke$pada u$mat Islam te$rmasu$k salah 

satu$nya adalah shalat dhu$ha. Shalat dhu$ha me$ru$pakan ibadah shalat yang te$rdiri 

dari du$a atau$ le$bih rakaatnya, di mana paling banyak rakaat shalat dhu$ha adalah 

du$a be$las. Shalat dhu$ha se$ndiri bisa dike$rjakan apabila posisi matahari be$rada 

se$tinggi tombak, antara jam 8 atau$ 9 pagi hingga matahari te$rge$lincir atau$ ke$tika 

be$lu$m masu$k waktu$ zu$hu$r, me$njadi batas te$rakhir waktu$ pe$laksanaan shalat 

dhu$ha. 

Pe$ne$litian ini dilatar be$lakangi bahwa pe$ndidikan Islam tidak hanya 

be$rfoku$s pada aspe$k akade$mik saja, te$tapi me$ne$rapkan nilai-nilai karakte$r 

se$pe$rti pe$ne$rapan ke$biasaan shalat dhu$ha yang dilaku$kan ole$h se$tiap siswa MTS 

                                                             
2 Haidar Amran, “ Pembiasaan Shalat Dhuha Untuk Mengurangi Perilaku Menyimpang 

pada Siswa”, Jurnal J-BKPI Volume 03 Nomor 02 Tahun 2023, 
3 Andayani, A., & Dahlan, Z. (2022). “Konstruksi Karakter Siswa Via Pembiasaan Shalat 

Dhuha.” Muallimuna: Jurnal Madrasah Ibtidaiyah, 7(2), 99-112. 
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YAPI Pake$m.  MTs YAPI Pake$m me$ru$pakan salah satu$ dari se$kolah swasta 

dibawah nau$ngan Yayasan Pe$mbangu$nan Islam Pake$m (YAPI Pake$m) dan 

ke$me$nte$rian Agama Kabu$pate$n Sle$man yang me$ne$rapkan Pe$ndidikan be$rbasis 

karakte$r te$rse$bu$t MTs YAPI Pake$m be$rdiri atas pe$rte$mu$an pak Abdu$l Shomad 

Santosa yang me$ru$pakan pe$me$gang Amanah atas tanah wakaf yang me$ne$mu$r 

bapak A. Nabhan dalam dalam pe$rte$mu$an te$rse$bu$t, pak Shomad me$mbicarakan 

te$ntang bagaimana me$manfaatkan ge$du$ng yang ditinggalkan ole$h MTs YAPI 

Pake$m u$ntu$k ke$maslahatan u$mat. Pak Nabhan me$mbe$rikan masu$kan, bahwa 

u$ntu$k me$nge$lola ge$du$ng te$rse$bu$t de$ngan me$ndirikan MTs Swasta. 

MTs YAPI Pake$m me$miliki program u$nggu$lan yaitu$ Marching Band 

se$bagai e$ktraku$riku$le$r dan BTAQ (Baca Tu$lis Al-Qu$r’an)ِyangِdilaku$kan se$tiap 

pagi hari se$be$lu$m jam Pe$lajaran dimu$lai, se$hingga siswa dapat be$rangkat ke$ 

se$kolah se$be$lu$m jam 06.45 u$ntu$k ke$las 7, se$dangkan ke$las 8 dan 9 me$laku$kan 

sholat Dhu$ha be$rjamaah ke$mu$dian dilanju$tkan de$ngan BTAQ. Pada KBM yang 

dilaku$kan di MTs YAPI Pake$m te$rdapat Pe$lajaran tahfidz dimana siswa be$lajar 

u$ntu$k me$nghafal dan ju$ga me$lantu$nkan ayat-ayat Al-Qu$r’anِ de$ngan indah 

de$ngan me$nggu$nakan nada atau$ irama Qiroati mau$pu$n Tartil. Maka dari itu $ 

pe$nu$lis te$rtarik ingin me$nge$tahu$i te$ntang pe$ne$rapan-pe$ne$rapan pe$ndidikan 

agama Islam yang ada disana khu$su$snya pada pe$ne$rapan shalat Dhu$ha, Se$hingga 

pe$ne$litian ini be$rmaksu$d u$ntu$k me$nge$tahu$i bagaimana konstru$ksi sosial yang 

te$rjadi pada siswa siswa MTs YAPI Pake$m dalam pe$ne$rapan ke$giatan 

ke$agamaan te$rse$bu$t. 
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Relevansi penelitian ini dengan aspek-aspek PAI adalah bahwa melalui 

pelaksanaan tradidi shalat dhuha secara rutin di lingkungan madrasah, siswa tidak hanya 

dilatih dalam menjalankan ajaran islam secara praktis, tetapi juga mengalami proses 

pembentukan karakter religius dalam kehidupan sosial siswa. Praktik ibadah ini menjadi 

salah satu sarana pembinaan spiritualitas yang memiliki pengaruh terhadap perilaku dan 

kesadaraan beragama pada siswa. Hal ini sejalan dengan dengan tujuan utama Pendidikan 

Agama Islam yaitu menanamkan nilai-nlai akidah,ibadah,akhlak dan syariah. Sehingga 

peneliti tertarik mengajukan penelitian berjudul “Konstruksi Sosial Siswa Dalam Tradisi 

Shalat Dhuha Sebagai Upaya Pembentukan Pendidikan Nilai Agama Islam Di MTs YAPI 

Pakem.” 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apaِ pe$ngaru$hِ pe$ndidikanِ Agamaِ Islamِ te$rhadapِ tradisiِ sholatِ Du$haِ

be$rjama’ahِdiِMTsِYAPIِPake$m? 

2. Bagaimanaِkonstru$ksiِ sosialِ siswaِdalamِme$nyikapiِ tradisiِ sholatِ dhu$haِ

yangِadaِdiِMTsِYAPIِPake$m? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Pe$ne$litian ini be$rmaksu$d u$ntu$k me$nye$diakan jawaban dari hal 

yang me$njadi foku$s pe$rmasalahan yang dipe$rtanyakan dalam ru$mu$san 

masalah. Adapu$n tu$ju$an dari pe$ne$litian ini adalah u$ntu$k me$nge$tahu $i 

bagaimana pe$ngaru$h pe$ndidikan agama Islam te$rhadap tradisi sholat Du$ha 
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be$rjama’ahِ diِ MTs YAPI Pake$m dan u$ntu$k me$nge$tahu$i bagaimana 

konstru$ksi sosial siswa dalam me$nyikapi tradisi sholat dhu$ha yang ada di 

MTs YAPI Pake$m. 

Se$cara te$oritis pe$ne$litian ini diharapkan mampu$ me$nambah 

wawasan dalam ilmu$-ilmu$ pe$ndidikan agama Islam atau$pu$n ilmu$-ilmu $ 

ke$islaman lainnya dalam bidang stu$di pe$ne$rapan pe$ndidikan. Diharapkan 

bagi siswa MTs YAPI Pake$m me$njadikan ke$biasaan sholat dhu$ha se$bagai 

ke$bu$tu$han ru$hani. Se$moga pe$ne$litian ini me$njadi ru$ju$kan dalam pe$ne$litian 

yang akan datang. Dan bagi masyarakat lu$as di harapkan dapat 

me$mbe$rikan gambaran te$ntang konstru$ksi sosial su$atu$ tradisi pe$mbiasaan 

u$bu$diyah yang ada d le$mbaga pe$ndidikan. 

 

D. Sistematika Pembahasan 

U$ntu$k me$mpe$rmu$dah me$mahami skripsi ini dan me$mpe$role$h 

gambaran se$cara u$mu$m, maka pe$rlu$ dike$mu$kakan siste$matika pe$nu$lisan 

yang be$risi te$ntang ikhtisar dari bab pe$r bab yang tidak bisa dipisahkan dari 

masing- masing bab, dan te$rbagi ju$ga me$njadi su$b pe$r su$b.  

Skripsi ini diawali de$ngan halaman sampu$l, halaman ju$du$l, 

halaman de$klarasi ke$aslian, halaman pe$rse$tu$ju$an, halaman nota 

pe$mbimbing, halaman pe$nge$sahan, halaman motto, halaman transe$lite$rasi, 

halaman u$capan te$rimakasih, halaman daftar isi, dan halaman abstrak. 

Dalam skripsi ini te$rdapat e$mpat bab yang se$cara siste$matis dijabarkan 

se$bagai be$riku$t : 
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a. BABِ Iِ be$risiِ Pe$ndahu$lu$an.ِ Yangِ te$rdiriِ dariِ latarِ

be$lakangِmasalah,ِ ru$mu$sanِmasalah,ِ tu$ju$anِpe$ne$litian,ِ

manfaatِhasilِpe$ne$litian. 

b. BABِ IIِ Kajianِ Pu$staka,ِ me$mbahasِ te$ntangِ be$be$rapaِ

pe$ne$litianِ te$rdahu$lu $ِ yangِ me$milikiِ ke$te$rkaitanِ de$nganِ

pe$mbahasanِ yangِ adaِ padaِ pe$ne$litianِ ini.ِ Danِ ju$gaِ

landasanِte$oriِyangِbe$risiِte$oriِdariِsalahِsatu $ِ tokohِyangِ

te$lahِte$ru$jiِke$absahannya.ِYangِakanِdijadikanِlandasanِ

dalamِpe$ne$litianِini. 

c. BABِ IIIِMe$tode$ِ Pe$ne$litian,ِme$mu$atِme$tode$ِ pe$ne$litianِ

danِpe$nde$katan,ِsu$mbe$rِdata,ِte$knikِpe$ngu$mpu$lanِdataِ

danِte$knikِanalisisِdata. 

d. BABِ IVِ Hasilِ danِ pe$mbahasan,ِ be$risiِ paparanِ danِ

analisisِte$mu$anِdariِhasilِlite$ratu$rِdanِlapangan. 

e. BABِV,ِPe$nu$tu$p,ِyangِte$rdiriِdariِke$simpu$lanِdanِsaran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

Kajian pu$staka be$risi pe$ne$litian-pe$ne$litian te$rdahu$lu$ yang me$miliki 

ke$samaan dalam obje$k mau$pu$n variabe$l de$ngan pe$ne$litian yang akan 

dilaku$kan ole$h pe$nu$lis. Be$riku$t kajian pu$staka yang dimaksu$d ; 

1. Konstru$ksi karakte$r siswa via pe$mbiasaan shalat Dhu$ha dalam ju$rnal 

Madrasah Ibtidaiyah yang ditu$lis ole$h Atika Andayani dan Zaini Dahlan 

me$nje$laskan bahwa me$re$ka me$ne$liti u$ntu$k e$me$be$ru$kan de$skripsi 

me$nge$nai konstru$ksi karakte$r siswa. Yang dimana pe$ne$litian te$rse$bu$t 

dilaku$kan de$ngan me$tode$ ku$alitatif. Se$hingga me$nghasilkan 

ke$simpu$lan bahwa ada lima karakte$r yang te$rbe$ntu$k dalam diri siswa 

yaitu$; Re$ligiu$s, disiplin, te$pat waktu$, tanggu$ng jawab dan ju$ju$r. 

Karakte$r ini me$njadi karakte$r yang positif dan me$nonjol di se$tiap siswa.4 

  Dalam pe$ne$litian te$rse$bu$t foku$snya adalah me$mbahas 

te$ntang karakte$r siswa, dan dipe$ne$litian yang pe$nu$lis maksu$d ialah akan 

me$mbahas te$ntang bagaimana para siswa me$nyikapi te$ntang 

pe$mbiasaan-pe$mbiasaan shalat dhu$ha yang diadakan di se$kolah. 

2. Ju$rnal karya Haidar Amran yang be$rju$du$l Pe$mbiasaan Sholat Dhu$ha 

U$ntu$k Me$ngu$rangi Pe$rilaku$ me$nyimpang pada Siswa yang me$mbahas 

bahwa pe$mbiasaan sholat dhu$ha dilingku$ngan se$kolah bu$kan hanya 

                                                             
4 Andayani, A., & Dahlan, Z. (2022). “Konstruksi Karakter Siswa Via Pembiasaan Shalat 

Dhuha”. Muallimuna: Jurnal Madrasah Ibtidaiyah, 7(2), 99-112. 
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se$ke$dar ke$giatan ru$tinan yang dapat dipandang se$be$lah mata. Se$pe$rti 

yang kita tahu$, bahwa minimnya pe$mbe$lajaran agama yang dilaku$kan 

didalam ke$las dapat be$rakibat pada Tingkat ke$nakalan siswa yang 

tinggi. Apalagi, manu$sia pada hake$katnya me$ru$pakan makhlu$k sosial 

yang me$ndambakan se$bu$ah ke$be$basan. Hal de$mikian haru$s disikapi 

de$ngan se$riu$s dan profe$sional ole$h pihak se$kolah de$mi te$rciptanya 

karakte$r siswa yang baik dan me$ngu$rangi pe$rilaku$ me$nyimpang di 

lingku$ngan se$kolah. Harapannya, de$ngan me$ngadakan pe$mbiasaan 

sholat dhu$ha be$rjamaah dan disisipkan se$bu$ah ku$ltu$m didalamnya, 

dapat me$minimalisir pe$rilaku$ me$nyimpang pada siswa yang dapat 

me$ru$gikan diri se$ndiri, orang lain, gu$ru$, dan bahkan re$pu$tasi se$kolah itu$ 

se$ndiri. Program ini dapat dilaksanakan ole$h pihak se$kolah de$ngan 

manaje$me$n yang baik walau$pu$n masih didalam situ$asi, kondisi, hingga 

sarana prasarana yang te$rbilang masih te$rbatas.5 

  Pada pe$ne$litian te$rse$bu$t foku$snya dalah me$mbahas u$paya 

u$ntu$k me$nce$gah pe$rilaku$ me$nyimpang para siswa, bu$kan te$ntang 

bagaimana siswa me$nyikapi pe$mbiasaan yang ada di se$kolah. Maka dari 

itu$ hal te$rse$bu$t sangatlah be$rbe$da de$ngan pe$mbahasan yang akan 

pe$ne$liti laku$kan dalam pe$ne$litian ini. 

3. Skripsi yang be$rju$du$l Imple $me$ntasi Shalat Dhu$ha dalam Pe$mbe$ntu$kan 

Karakte$r Siswa SMP N 3 Te$bat Karai Kabu$pate$n Ke$pahiang milik Atika 

                                                             
5 Haidar Amran, “ Pembiasaan Shalat Dhuha Untuk Mengurangi Perilaku Menyimpang 

pada Siswa”, Jurnal J-BKPI Volume 03 Nomor 02 Tahun 2023, hal 80. 
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Rahmadhani, dimana ia me$bahas te$ntang pe$mbe$ntu$kan karakte$r siswa 

de$ngn me$tode$ pe$ne$litian ku$alktatif yang me$ne$kan analisis pada prose$s 

pe$nyimpu$lan. Se$hingga me$nghasilkan bahwa pe$laksanaan sholat du$ha 

dilaku$kan se$tiap hari ju$m’atِ se$cara be$rjama’ahِ atau$pu$n mandiri. 

Se$hingga me$mbe $rikan dampak yang cu$ku$p baik, contohnya se$makin 

de$kat de$ngan Allah, be$tbu$at baik te$rhadap te$man. Adanya faktor 

pe$ndu$ku$ng yang dilkaku$kan ole$h gu$ru$ dan orangtu$a sangat be$rpe$ngaru$h 

bagi karakte$r anak-anak.6 

  Dalam pe$nrlitian te$rse$bu$t te$rfoku$s pada pe$mbe$ntu$kan 

karakte$r anak yang dibe$ntu$k me$lalu$i ke$biasaan shalat dhu$ha, namu$n 

disana pe$mbiasaan te$rse$bu$t hanya dilaku$kan 1kali dalam satu$ 

minggu$nya. Hsl ini te$ntu$ be$be$da de$ngan apa yang skan pe$nu$lis te$liti. 

Dimana pada pe$ne$litian ini pe$mbiasaannya adalah pe$mbiasaan yag 

dilaku$kan se$tiap hari. 

4. Skripsi yang be$rju$du$l Hu$bu$ngan Pe$laksanaan Salat Dhu$ha Be$rjamaah 

De$ngan Ke$disiplinan Siswa SMP Islam Ru$hama Jakarta yang disu$su$n 

ole$h Alwi Rahmat, be$risi te$ntang pe$ne$litian kole$rasional yang be$rtu$ju$an 

u$ntu$k me$ncari hu$bu$ngan antara pe$laksanaan shaat dhu$a dan sikap 

disiplin siswa yang me$nggu$nakan ru$mu$s produ$ct mome$nt. Se$hingga 

                                                             
6 AtikaِRahmdhani,ِ“ImplementasiِShalatِDhuhaِdalam Pembentukan Karakter Sisw 

SMPِNِ3ِTebatِKaraiِKabupatenِKepahiang”ِSkripsiِInstitutِAgamaِIslamِNegeriِBengkulu,ِ

2021. 
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me$nghasilkan pe$ne$litian yang me$nu$nju$kan adanya hu$bu$ngan yang 

signifikan antara ke$du$anya de$ngan pe$ngaru$h 39,31%.7 

  Dalam pe$ne$litian ini te$rfoku$s pada hu$bu$ngan anatar shalat 

dhu$ha dan ke$disiplinan siswa, se$hingga be$rbe$da de$ngan yang akan 

pe$nu$lis te$liti yakni pe$ngaru$h se$cara me$nye$lu$ru$h dari ke$biasaan shalat 

dhu$ha te$rhadap para siswa. 

5. Skripsi yang be$rju$du$l Pe$ngaru$h Shalat Dhu$a be$rjamaah te$rhadap 

ke$disiplinan Siswa Ke$las V di MI Al-Hikmah Te$mbalang Se$marang 

yang ditu$lis ole$h Siti Rohmah me$mbahas se$cara de$tail te$ntang pe$ngaru$h 

shalat du$ha namu$n be$rfoku$s pada siswa ke$las V de$ngan me$tode$ 

ku$antitatif. Yang mana hasilnya ialah pe$ngaru$h shalat du$ha te$rhadap 

siswa se$nilah 84,4% se$hingga dapat me$nyimpu$lkan bahwa hal te$rse$bu$t 

sangat be$rpe$ngaru$h, 

  Dalam pe$ne$litian te$rse$bu$t te$rfoku$s pada pe$ne$litian ku$antitaif 

yang dilaku$kan pada u$sia 10-11 tahu$n atau$ ke$las V MI/SD. Se$hingga hal 

te$rse$bu$t sangat be$rbe$da de$ngan pe$ne$litian yang akan pe$nu$lis te$liti dari 

re$ntang u$sia hingga me$tode$ pe$ne$litiannya. 

6. U$mi Istiqomah me$nyu$su$n pe$ne$litian de$ngan ju$du$l Pe$ngaru$h Shalat 

Dhu$hu$r Be$rjama’ahِ diِ Masjidِ te$rhadap Tingkat Ke$disiplinan Siswa 

ke$las IV C MI Nashru$l Fajar Te$mbalang Se$marang. Me$tode$ yang 

digu$nakan pe$nde$katan ku$antitatif. Hasil pe$ne$litian ini me$nu$nju$kkan 

                                                             
7 Alwi Rahmat, “Hubungan Pelaksanaan Salat Dhuha Berjamaah Dengan Kedisiplinan 

Siswa SMP Islam Ruhama Jakarta”, Skripsi Universitas Islam Negeri Jakarta, 2022. 
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bahwa ada pe$ngaru$h positif antara me$laksanakan shalat dhu$hu$r 

be$rjama’ahِdanِtingkatِke$disiplinan. 8 

  Pe$ne$litian di atas me$miliki pe$rbe$daan de$ngan pe$ne$litian 

yang dilaku$kan pe$nu$lis, pe$nu$lis me$mbahas te$ntang pe$ngaru$h sosial bagi 

para siswa dan U$mi Istiqomah me$mbahas pe$ngaru$h shalat dhu$ha 

be$rjama’ah.ِ Pe$rsamaan pe$ne$litian yang dilaku$kan U$mi Istiqomah 

de$ngan pe$nu$lis yaitu$ pe$ne$kanan ke$disiplinan te$rhadap siswa. 

7. Hafidza Pranatari me$nyu$su$n pe$ne$litian de$ngan ju$du$l Hu$bu$ngan 

Pe$mbiasaan Shalat Dhu$ha dan Tadaru$s Al-Qu$r’anِde$ngan Ke$te$nangan 

Jiwa (Stu$di Kasu$s pada Siswa Ke$las IX SMP Ne$ge$ri 2 Tu$ntang. 

Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan ru$mu$s kore$lasi produ$ct mome$nt u$ntu$k tiga 

variable$. Hal ini me$nu$nju$kkan bahwa te$rdapat hu$bu$ngan positif antara 

pe$mbiasaan shalat dhu$ha dan tadaru$s Al-Qu$r’anِ de$ngan ke$te$nangan 

jiwa siswa ke$las IX SMP Ne$ge$ri 2 Tu$ntang Kabu$pate$n Se$marang tahu$n 

ajaran 2017/2018.9 

  Be$rbe$da pe$ne$litian di atas de$ngan pe$ne$litian yang dilaku$kan 

pe$nu$lis yaitu$ pe$ne$litian te$rdahu$lu$ be$rtu$ju$an u$ntu$k me$nge$tahu$i hu$bu$ngan 

antara tiga variabe$l, yaitu$ pe$mbiasaan shalat dhu$ha, tadaru$s Al-Qu$r’an,ِ

dan ke$te$nangan jiwa siswa. Be$rbe$da de$ngan pe$ne$litian yang dilaku$kan 

                                                             
8 Umiِ Istiqomah,ِ Pengaruhِ Shalatِ Dhuhurِ Berjama’ahِ diِ Masjidِ terhadapِ Tingkatِ

Kedisiplinan Siswa kelas IV MI Nashrul Fajar Tembalang Semarang Tahun Pelajaran 2017/2018, 

Skripsi, (Semarang: UIN Walisongo, 2018). 
9 Hafidza Pranatari, Hubungan Pembiasaan Shalat Dhuha dan Tadarus Al-Qur’anِDenganِ

Ketenangan Jiwa (Studi Kasus Pada Siswa Kelas IX SMP Negeri Tuntang Tahun 2017/2018, 

Skripsi, (Salatiga: IAIN Salatiga,2018). 
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pe$nu$lis u$ntu$k me$nge$tahu$i adakah pe$ngaru$h pe$ndidikan agama Islam 

dalam diri siswa MTs YAPI Pake$m. 

8. pe$ne$litian de$ngan ju$du$l imple$me$ntasi pe$ndidikan karakte$r me$lalu $i 

ke$giatan ke$agamaanِdiِMIِMathla’u$l Anwar landbaw ke$camatan gisting 

kabu$pate$n te$nggamu$s yang ditu$lis ole$h roif noviyanto mahasiswa 

faku$ltas tarbiyah dan ke$gu$ru$an u$in rade$n intan lampu$ng tahu$n 2017. 

Pe$ne$litian te$rse$bu$t me$mbe$rikan hasil me$nu$nju$kkan bahwa prose$s 

pe$laksanaan ke$giatan ke$agamaan di se$kolah dilaksanakan se$cara te$ru$s 

me$ne$ru$s dan ju$ga te$rstru$ktu$r. Nilai karakte$r yang di tanamkan me$lipu$ti 

disiplin, ju$ju$r, tanggu$ng jawab, sopan dan santu$n, ikhlas dan ju$ga 

tole$ransi. Skripsi yang ditu$lis mahasiswa te$rse$bu$t me$miliki pe$rbe$daan 

de$ngan pe$ne$litian yang akan dilaku$kan pe$nu$lis yaitu$ pe$rbe$daan variabe$l 

skripsi te$rse$bu$t adalah pe$ndidikan karakte$r se$dangkan pe$nu$lis me$ne$liti 

karakte$r disiplin siswa. adapu$n pe$rsama pe$ne$litian mahasiswa te$rse$bu$t 

de$ngan yang pe$nu$lis laku$kan adalah sama-sama me$ne$liti pada ke$giatan 

ke$agamaan.10 

9. Pe$ne$litian yang ditu$lis ole$h Wahyu$ Sri Wilu$je$ng Mahasiswa Faku$ltas 

Ilmu$ Tarbiyah Dan Ke$gu$ru$an U$IN Mau$lana Malik Ibrahim Tahu$n 2016 

De$ngan Ju$du$l Imple$me$ntasi Pe$ndidikan Karakte$r Me$lalu$i Ke$giatan 

Ke$agamaan Di Sd U$mmu$ Aiman Lawang. Adapu$n hasil pe$ne$litian 

te$rse$bu$t adalah prose$s pe$laksanaan ke$giatan ke$agamaan dise$kolah 

                                                             
10 JihanِFilisyamala,ِ“BentukِPolaِAsuhِDemokratisِDalamِKedisplinanِSiswaِSD”,ِJurnalِ

Pendidikan, (Vol, 1 No. 4 April 2016). 
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dilaku$kan de$ngan me$nggu$nakan me$tode$ pe$mbiasaan yang dilaku$kan 

se$car ate$ru$s me$ne$ru$s dan te$rstru$ktu$r, faktor pe$nghambat dari yang tidak 

me$ne$rapkan ke$giatan ke$gamaan adalah ku$rangnya disiplin bagi 

se$bagian siswa yang tidak me$ne$rapkan pe$mbiasaan te$rse$bu$t diru$mah, 

nilai dan nilai karakte$r yang ditanamkan di se$kolah.  

  Skripsi yang ditu$lis mahasiswa te$rse$bu$t me$mili pe$rsamaan 

de$ngan pe$ne$litian yang akan pe$nu$lis laku$kan yaitu$ sama-sama me$ne$liti 

te$ntang ke$giatan ke$gamaan dan pe$rbe$daanya yaitu$ dari variabe$l, 

mahaiswa te$rse$bu$t variabe$lnya pe$ndidikan karakte$r se$dangkan yang 

akan pe$nu$lis te$liti variabe$lnya u$paya pe$ndidikan agama Islam. 

10. pe$ne$litian be$rju$du$l Pe$mbiasaan Shalat Be$rjamaah U$ntu$k Me$ningkatkan 

Ke$disiplinan Santri Di TPQ Al Hu$da 2 Sanggrahan Kabu$pate$n 

Tu$lu$ngagu$ng tahu$n 2021. Ditu$lis ole$h Abdu$llahِ Hadiِ Ma’su$m 

Mahasiswa Ju$ru$san Pe$ndidikan Agama Silam Faku$ltas Tarbiyah Dan 

Ilmu$ Ke$gu$ru$an Institu$t Agama Islam Ne$ge$ri Tu$lu$ngangu$ng. Hasil 

pe$ne$litian te$rse$bu$t adalah pe$laksanaan shalat be$rjamaah u$ntu$k 

me$ningkatkan ke$disiplinan santri TPQ Al Hu$da 2 Sanggrahan 

Kabu$pate$n Tu$lu$ngangu$ng yaitu$ se$be$lu$m prose$s pe$mbe$lajaran dimu$lai 

santri wajib me$ngiku$ti shalat be$rjaamah, dalam pe$lasnaanya dibawah 

tanggu$ng jawab ke$pala TPQ dan se$lu$ru$h u$istadz/u$stadzah, dalam 

pe$laksanaanya me$libatkan se$mu$a u$stadz/u$stadzah dan se$lu$ru$h santri dan 

dapat be$rjalan de$ngan lancar.  
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  Skripsi yang ditu$lis mahasiswa te$rse$bu$t me$miliki pe$rsamaan 

yang dite$liti ole$h pe$nu$lis, yaitu$ sama-sama me$ne$liti te$ntang shalat 

be$rjamaah u$ntu$k ke$disiplinan santri/siswa di TPQ te$rse$bu$t, pe$rbe$dannya 

te$rle$tak pada foku$s me$tode$ pe$ne$litian dan pe$milihan masalah, 

mahasisawa te$rse$bu$t me$ne$liti te$ntang pe$mbiasaan shalat be$rjamaah 

u$ntu$k me$ningkatkan ke$disiplinan se$dangkan pe$nu$lis me$ne$liti te$ntang 

pe$mbe$ntu$kan karakte$r pe$ndidikan agama me$lalu$i pe$ne$rapan ke$giatan 

ke$agamaan shalat dhu$ha be$rjamaah. 

 

Dari be$be$rapa bahan pu$staka yang pe$nu$lis kaji, te$rlihat adanya 

pe$rbe$daan baik obje$k mau$pu$n ru$ang lingku$p kajiannya de$ngan pe$ne$litian 

dalam skripsi ini, se$rta se$jau$h pe$ne$lu$su$ran pe$nu$lis tidak ada satu$pu$n yang 

se$cara spe$sifik me$mbahas te$ntang konstru$ksi siswa SMP dalam tradisi Shalat 

Dhu$ha se$bagai u$paya pe$ne$rapan pe$ndidikan agama islam kare$na pada 

u$mu$mnya pe$ne$litian yang dite$mu$kan ialah u$paya pe$mbe$ntu$kan karakte$r bagi 

siswa SD mau$pu$n SMP. 

Kebaruan ilmiah dalam penelitian ini terletak pada pendekatan 

terhadap praktik keagamaan yang tidak hanya dipahami sebagai rutinitas 

ibadah, tetapi juga sebagai proses sosial membentuk kesadaran nilai dan 

religius siswa. Dimana siswa secara aktif terlibat dalam proses internalisasi 

nilai-nilai islam melalui interaksi, pembiasaan, dan keteladanan dalam 

lingkungan sekolah. Selain itu penelitian ini juga memberikan kontribusi 

dalam memperluas pemahaman bahwa pendidikan agama tidak hanya 
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berlangsung secara teoritis dalam kelas, tetapi juga melalui praktik keagamaan 

yang membentuk karakter siswa secara langsung. Dengan demikian penelitian 

ini memberikan nilai kebaruan dalam hal pendekatan terhadap pembentukan 

nilai-nilai agama islam di lembaha pendidikan formal. 

 

B. Kerangka Berpikir 

Disiplin me$ru$pakan su$atu$ pola pe$mbiasaan yang be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$mbe$ntu$k su$atu$ tingkah laku$ te$rte$ntu$. Dalam disiplin te$rkandu$ng adanya 

tingkah laku$ be$ru$lang yang dilaku$kan dan biasanya me$libatkan waktu$ te$rte$ntu$ 

u$ntu$k me$laku$kannya. Se$hingga te$rbe$ntu$k su$atu$ tingkah laku$ yang te$rjadi se$cara 

otomatis tanpa banyak me$libatkan analisa mau$pu$n pe$timbangan dalam 

me$laku$kkannya. Dalam me$ndidik pe$nanaman nilai-nilai agama me$njadi hal 

dasar yang haru$s dilaku$kan bagi se$tiap orangtu$a atau$pu$n gu$ru$, karna agama 

se$ndiri me$ru$pakan be$kal yang pe$ling pe$nting dalam ke$hidu$pan. Islam te$lah 

me$ngajarkan banyak hal dari yang wajib sampai su$nnah dan lainnya se$rta point-

point yang me$njadi manfaat se$rta maslahat dari hal-hal te$rse$bu$t.  

Pe$nanaman nilai agama tidaklah mu$dah, te$tapi se$bagai pe$didik te$ntu$ 

saja be$ru$paya maksimal u$ntu$k me$laku$kan hal te$rse$bu$t. Salah satu$nya 

me$nciptakan lingku$ngan yang me$nsu$pport aktivitas ke$agamaan de$ngan 

pe$laksanaan Shalat Du$ha yang ada di MTS Yapi Pake$m. ke$disiplinan pe$rlu $ 

se$bu$ah siste$m atau$ me$tode$ yang te$pat agar prose$s inte$rnalisasi dapat be$rjalan 

de$ngan baik, le$bih pe$nting adalah siswa mampu$ me$ne$rima konse$p ke$disiplinan 

de$ngan baik dan mampu$ me$wu$ju$dkan dalam pe$rilaku$ ke$hidu$pan se$hari-hari. 
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De$ngan pe$ne$rapan ke$giatan ke$gamaan shalat dhu$ha be$rjamaah yang 

dilaksanakan di se$kolah, gu$na me$mbe$ntu$k karakte$r disiplin siswa, me$me$rlu$kan 

me$tode$ dalam pe$ncapaian karakte$r disiplin te$rse$bu$t. 

Konstru$ksi sosial atau$ pe$ru$bahan sosial bagi se$tiap siswa te$ntu$ saja akan 

te$rjadi, te$ru$tama bagi me$re$ka yang tidak pe$rnah me$laku$kan hal te$rse$bu$t. Te$tapi 

dalam te$ori kontstru$ksi sosial te$rdapat be$be$rapa point atau$ te$hapan yang akan 

te$rjadi atau$ akan dilaku$kan ole$h para makhlu$k sosial yang me$laku$kan ke$biasaan 

baru$ se$rse$bu$t, se$pe$rti obje$ktivasi, e$kste$rnalisasi dan inte$rnalisasi. Dimana pada 

akhirnya para pe$laku$ ke$giatan sosial itu$ akan te$rbiasa me$laku$kkannya se$hingga 

te$rjadi pe$ngaru$h baru$ dalam ke$hidu$pannya, hal ini yang diharapkan akan 

me$njadi pe$mbiasaan baru$ se$rta pe$nanaman nilai-nilai agama islam bagi para 

msyarakat te$ru$tama para siswa di MTs Yapi Pake$m. 

 

C. Landasan Teori 

1. Pendidikan Agama Islam 

A. Shalat Dhuha 

1. Pegertian Shalat Dhuha 

 Dalam se$gi bahasa, shalat diartikan se$bagaiِdo’a.ِSe$dangkan me$nu$ru$t 

istilah diartikan se$bagai ge$rakan yang dimu$lai de$ngan takbir dan diakhiri 

de$ngan salam. Adapu$la yang me$yakini bahwa shalat me$ru$pakan salah satu$ cara 

u$ntu$k be$rhadapan de$ngan Allah. Se$te$lah itu$ shalat dimaksu$d se$laku$ se$su$atu$ 

ibadah yang me$lipu$ti pe$rkataan se$rta pe$ragaan badan yang spe$sial, diawali 
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de$ngan takbir se$rta di akhiri de$ngan salam diawali de$ngan takbir se$rta di akhiri 

de$ngan salam (taslim).11 

Shalat su$nnah atau$ yang dise$bu$t ju$ga de$ngan shalat tatawwu$’ِadalahِ

shalat-shalat di lu$ar ke$lima shalat fardhu$ yang dianju$rkan u$ntu$k dike$rjakan. 

Se$lain itu$ shalat tatawwu$’ِ adalahِ shalatِ yangِ ditu$ntu$t, bu$kan wajib, u$ntu$k 

dilaku$kan ole$h se$orang mu$kallaf se$bagai tambahan dari shalat wajib. Shalat ini 

ditu$ntu$t, baik yang me$ngiringi shalat fardhu$ (rawatib.12 

Dalam kamu$s be$sar bahasa Indone$sia, waktu$ dhu$ha adalah waktu$ 

me$nje$lang te$ngah hari.13 Adapu$n me$nu$ru$t U$baid Ibnu$ Abdillah, yang dimaksu$d 

shalat dhu$ha dalah shalat yang dike$rjakan ke$tika matahari su$dah naik sampai 

te$ngah hari. 14 Rasu$lu$llah be$rsabda : “tiap ru$as tu$lang dari padamu$ ada 

se$de$kahnya dan bacaan tasbih itu$ me$ru$pakan se$de$ka be$gitu$ pu$la tiap bacaan 

tahmid itu$ se$de$kah dan tiap bacaan tahlil itu$ se$de$kah dan tiap bacaan takbir 

itu$ se$de$kah Amar ma’ru$f itu$ se$de$kah dan nahi mu$nkar itu$ se$de$kah Dari se$gala 

itu$ akanme$madailah du$a rakaa’at shalat dhu$ha”. (H.R Mu$slim dan Abu $ 

Dawu$d) 

a. Hukum Shalat Dhuha 

Banyak hadits yang me$mbu$ktikan bahwasanya shalat dhu$ha sangat 

dianju$rakan. De$mikian kome$ntar mayoritas u$lama. Bagi se$bagian u$lama, shalat 

                                                             
11 Abdul Aziz Sallim Basyarihil, Shalat, Hikmah, Falsafah dan Urgensinya (Jakarta,Gema 

Insani Press, 1996), 9. 
12 Abdurrahman Al-Jaziri, Kitab Shalat Fiqih Empat Madzhab (Bandung: Mizan, 2010), 

258. 
13 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: 

Pn. Balai Pustaka, 1990),79. 
14 Ubaid Ibnu Abdillah, Keutamaan dan Keistimewaan; Shalat Tahajud, Shalat 

Hajat,Shalat Istikharah, Shalat Dhuha, (Surabaya: Pustaka Media, tth), 127. 
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dhu$ha itu$ tidak dianju$rakan ke$cu$ali te$rdapat kare$na. Se$bagian lagi te$rdapat yang 

be$rkome$ntar, shalat dhu$ha di anju$rkan bu$at dike$rjakaan diru$mah. Se$rta se$bagian 

yang lain be$rkome$ntar Shalat Dhu$ha itu$ bid’ِah.8Hadits- hadits te$rdahu$lu$ se$rta 

yang se$misalnya me$narangkan kalau$ Shalat Dhu$ha pada waktu$ Dhu$ha (pagi 

hari) ialah se$su$atu$ pe$rihal yang baik lagi di ge$mari. Tidak hanya itu$ didalam 

hadits-hadits te$rse$bu$t pu$la te$rcantu$m dalil yang me$mbu$ktikanِdisyari’atkannyaِ

u$ntu$k kalangan mu$slimin bu$at te$tap me$nge$rjakaanya. 

Akan te$tapi ada be$be$rapa para u$lama be$rbe$da pe$ndapat be$rke$naan 

hu$ku$m shalat dhu$ha. Ibnu$l Qoyyim te$lah me$ngu$mpu$lkan pe$ndapat me$re$ka yang 

me$ncapai e$nam pe$ndapat, yaitu$ :15 

1. Se$bagian u$lama be$rpe$ndapat bahwa hu$ku$m shalat dhu$ha itu$ su$nnah. 

2. Tidak disyariatkan shalat dhu$ha ke$cu$ali ada se$bab. De$ngan alasan 

bahwa Rasu$lu$llah tidak me$laku$kan shalat dhu$ha ke$cu$ali ada se$bab, 

ke$be$tu$lan se$babnya se$ring te$rjadi ke$tika waktu$ dhu$ha. 

3. Shalat dhu$ha tidak disu$nnahkan. 

4. Kadang dianju$rkan dan kadang disu$nnahkan u$ntu$k ditinggalkan. 

5. Shalat dhu$ha disu$nnahkan namu$n dianju$rkan u$ntu$k dike$rjakan 

diru$mah. 

6. Shalat dhu$ha hu$ku$mnyaِbid’ah. 

 

b. Tata Cara Shalat Dhuha 

                                                             
15 Muhammad Asy-Syaukani, Nail Al-Authar; Syarh Muntaqa Al-Akhbar Min Ahadits 

Sayyid Al-Akhyar, Terjemahanِ(Semarang:ِCV.ِAsyِSyifa‟,ِ1994),ِ138-139. 
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Shalat dhu$ha te$rmasu$k ibadah mahdzah yang tata cara pe$laksanaannya 

te$lah diajarkan Rasu$lu$llah baik yang be$rkaitan de$ngan bacaan mau$pu$n ge$rakan. 

Se$hingga, kau$m mu$slimin tidak dipe$rbole$hkan me$mbu$at tata cara shalat dhu$ha 

yang tidak se$su$ai de$ngan su$nnah Rasu$lu$llah. Maka, pe$laksanaan shalat dhu$ha 

he$ndaknya se$su$ai de$ngan yang diajarkan Rasu$lu$llah. 

1. Me$nghadap kiblat 

Se$bagaimana me$nge$rjakan shalat yang lain maka haru$s me$ngadap 

kiblat se$su$ai de$ngan hadist Rasu$lu$llah : “Bila e$ngkau$ be$rdiri u$ntu$k 

shalat, se$mpu$rnakanlah wu$dhu$mu$, ke$mu$dian me$nghadaplah ke$ 

kiblat, lalu$ be$rtakbir.” (HR. Bu$khari dan Mu$slim) 

2. Niat 

3. Takbiratu$l Ihram 

4. Me$mbacaِdo’aِIftitah 

5. Me$mbaca Su$rat Al-Fatihah 

6. Me$mbaca Salah satu$ su$rat Al-Qu$r’an 

7. Ru$ku$k 

8. I’tidal 

9. Su$ju$d 

10. Du$du$k diantara 2 su$ju$d 

11. Su$ju$d ke$du$a 

12. Tasyahu$d 

13. Salam. 
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c. Keutamaan Shalat Dhuha 

Shalat dhu$ha me$ru$pakan shalat yang banyak me$ngandu$ng fadhilah atau$ 

ke$u$tamaan. Namu$n, shalat ini tidak banyak me$ndapat pe$rhatian dari kita se$bagai 

se$orang mu$kmin. Kare$na ia dike$rjakan pada waktu$ yang di dalamnya banyak 

ke$sibu$kan. banyak se$kali dalil yang me$nye $bu$tkan ke$u$tamaan shalat dhu$ha 

se$pe$rti akan dibe$rikannya pintu$ syu$rga be$rnama Adh-Dhu$a, dibe$ri ampu$nan 

ole$h Allah, me$ndatangkan banyak re$ze$ki, pe$ngganti se$de$kan bagi se$lu$ru$h tu$bu$h 

manu$sia se$rta me$ndapatkan pahala haji dan U$mrah. 

2. Teori Konstruksi Sosial 

Te$ori yang pe$nu$lis pilih ialah te$ori Te$ori konstru$ksi sosial (social 

constru$ction) Be$rge$r dan Lu$kcmann me$ru$pakan te$ori sosiologi konte$mpore$r 

yang be$rpijak pada sosiologi pe$nge$tahu$an. Dalam te$ori ini te$rkandu$ng 

pe$mahaman bahwa ke$nyataan dibangu$n se$cara sosial atau$ bagaimana re$alita 

sosial dapat dite$rima, se$rta ke$nyataan dan pe$nge$tahu$an me$ru$pakan du$a istilah 

ku$nci u$ntu$k me$mahaminya. Ke$nyataan adalah su$atu$ ku$alitas yang te$rdapat 

dalam fe$nome$na-fe$nome$na yang diaku$i me$miliki ke$be$radaan (be$ing)-nya 

se$ndiri se$hingga tidak te$rgantu$ng ke$pada ke$he$ndak manu$sia, se$dangkan 

pe$nge$tahu$an adalah ke$pastian bahwa fe$nome$n-fe$nome$n itu$ nyata (re$al) dan 

me$miliki karakte$ristik yang spe$sifik. Ole$h kare$na konstru$ksi sosial me$ru$pakan 

sosiologi pe$nge$tahu$an maka implikasinya haru$s e$ne$ku$ni pe$nge$tahu$an yang 

adadalam masyarakat dan se$kaligu$s prose$s-prose$s yang me$mbu$at se$tiap 

pe$rangkat pe$nge$tahu$an yang dite$tapkan se$bagai ke$nyataan. Sosiologi 

pe$nge$tahu$an haru$s me$ne$ku$ni apa saja yang dianggap se$bagai pe$nge$tahu$an 



22 

 

dalam masyarakat. Dimana dalam pe$ne$rapannya te$rdapat e$kste$rnalisasi, 

obje$ktivikasi dan inte$rnalisasi.16 

 

 

a. E$kste$rnalisasi 

Prose$s e$kste$rnalisasi diartikan se$bagai prose$s pe$ncu$rahan diri se$cara 

te$ru$s me$ne$ru$s ke$ du$nia baik dalam aktivitas fisik mau$pu$n me$ntal. 

Namu$n dapat ju$ga dikatakan se$bagai pe$ne$rapan pada du$nia hasil 

prose$s inte$rnalisasi yang be$rke$sinambu$ngan atau$ be$rke$lanju$tan baik 

dalam aktivitas fisik mau$pu$n me$ntal. Prose$s e$kste$rnalisasi 

me$ru$pakan su$atu$ ke$niscayaan antropologis. De$ngan de$mikian, 

tatanan sosial adalah se$su$atu$ yang ada se$be$lu$m organisme $ individu $ 

be$rke$mbang. Tatanan sosial yang te$rjadi te$ru$s-me$ne$ru$s dan be$ru$lang 

ini me$ru$pakan su$atu$ pola tindakan yang dapat me$ngalami prose$s 

pe$mbiasaan (habitu$ation proce$ss). Ke$giatan biasa te$rse$bu$t masih 

te$tap me$mpu$nyai makna bagi individu$ dan dianggap ada. 

E $kste$rnalisasi ju$ga dapat be$rarti mome$n ke$tika se$se$orang 

be$radaptasi de$ngan orang lain, de$ngan lingku$ngan sosialnya, 

me$skipu$n lingku$ngan sosial te$rse$bu$t me$ru$pakan hasil su$atu$ ke$giatan 

yang diciptakan orang lain.17 

                                                             
16 Amelia Nurfalah, “Konstruksi Sosial Santri terhadap Tradisi Pembacaan Al-Ma’surat 

di Pondok Pesantren Al-Kautsar kota Banjar” Skripsi Universitas Islam Negeri KH. Saiffuddin 

Zuhri, 2024, hal 10. 
17 Aziza, A. C. Konstruksi Sosial Pemberitaan Kenormalan Baru Sektor Pariwisata pada 

Masa Pandemi Covid-19 di Kompas. id (Bachelor's thesis, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta). 
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Pe$mbiasaan se$pe$rti ini me$mbawa manfaat psikologis, kare$na 

pilihan me$njadi le$bih se$mpit dan se$tiap situ$asi tidak pe$rlu$ lagi 

dide$finisikan u$lang satu$ pe$rsatu$. Hal ini me$le$paskan ke$te$gangan 

yang dise$babkan ole$h dorongan yang tidak te$rke$ndali. Prose$s 

pe$mbiasaan ini me$ndahu$lu$i pe$le$mbagaan apapu$n. Ke$mu$dian, 

me$nu$ru$t pe$nge$tahu$an e$mpiris kita, orang tidak dapat 

me$mbayangkan tanpa te$ru$s-me$ne$ru$s me$ncu$rahkan diri me$re$ka ke $ 

du$nia te$mpat me$re$ka tinggal. Masyarakat me$ru$pakan be$ntu$k sosial 

manu$sia yang paling spe$sifik dan me$le$kat pada ke$be$radaan manu$sia 

se$bagai homosapie$ns atau$ makhlu$k sosial. Itu$lah se$babnya orang 

se$lalu$ hidu$p se$cara kole$ktif dan ke$hilangan kole$ktifitasnya ke$tika 

diasingkan dari orang lain. Aktivitas manu$sia dalam me$mbangu $n 

du$nia pada hakikatnya adalah aktivitas kole$ktif. Kole$ktifitas ini 

akhirnya me$wu$ju$dkan pe$mbangu$nan di du$nia yang me$ru$pakan 

re$alitas sosial. manu$sia me$nciptakan alat, bahasa, me$ngadopsi nilai-

nilai dan me$mbe$ntu$k institu$si. Masyarakat ju$ga me$ru$pakan pihak 

yang me$laku$kan prose$s sosial se$bagai pe$njaga atu$ran-atu$ran sosial.18 

Re$alitas du$nia sosial me$ru$pakan pe$ngalaman hidu$p yang 

me$njadi dasar se$se$orang dapat me$mbe$ntu$k pe$nge$tahu$an atau$ 

me$mbangu$n se$su$atu$. Se$lain itu$, re$alitas sosial ju$ga me$nu$ntu$t 

                                                             
18 Syania, S. (2021). Konstruksi Sosial Masyarakat Terhadap Perempuan Yang Menikah 

Dini Di Kecamatan Pamulang (Bachelor's thesis, Program Studi Ilmu Politik Fakultas Ilmu Sosial 

Dan Ilmu Politik Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta). 
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se$se$orang u$ntu$k be$rtanggu$ng jawab.19 Re$spon yang re$le$van 

adalah re$spon se$se$orang te$rhadap pranata sosial yang ada, dapat 

be$ru$pa pe$ne$rimaan, adaptasi atau$ pe$nolakan. Bahasa dan tindakan 

adalah cara se$se$orang me$mbangu$n du$nia sosio-ku$ltu$ralnya me$lalu $i 

mome$n e$kste$rnalisasi ini. Se$de$rhananya, mome$n e$kste$rnalisasi ini 

dapat dipahami se$bagai prose$s visu$alisasi atau$ ve$rbalisasi 

pe$mikiran dari dime $nsi inte$rnal ke$ dime$nsi e$kste$rnal. 

E $kste$rnalisasi adalah prose$s me$mbawa se$bu$ah gagasan dari du$nia 

ide$ ke$ du$nia nyata. Pada mome$n e$kste$rnalisasi, re$alitas sosial 

diambil dari dalam diri individu$. Bahkan saat ini re$alitas sosial 

be$ru$pa prose$s adaptasi kitab su$ci, ke$se$pakatan u$lama, hu$ku$m, 

norma, nilai, dan lain-lain. De$ngan de$mikian, prose$s konstru$ksi 

sosial me$libatkan mome$n orie$ntasi diri atau$ adaptasi antara te$ks 

de$ngan du$nia sosial bu$daya. 

b. Obje$ktivikasi 

Obje$ktivikasi adalah prose$s dimana pikiran me$ngkristalkan 

su$atu$ obje$k atau$ se$gala be$ntu$k e$kste$rnalisasi yang dilaku$kan dan 

me$lihat ke$mbali se$cara obye$ktif re$alitas lingku$ngannya. Artinya, 

prose$s pe$maknaan baru$ atau$ pe$maknaan tambahan dapat te$rjadi 

se$cara obje$ktif. Prose$s obje$ktivikasi me$ru$pakan mome$n inte$raksi 

antara du$a re$alitas yang te$rpisah, manu$sia di satu$ sisi dan re$alitas 

                                                             
19 Berger, P. L. (2015). “Konstruksi Realitas Sosial Sebagai Gerakan Pemikiran”. Jurnal 

Penelitian Dan Pengembangan Komunikasi Dan Informatika, 5(3), 11-23. 
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sosial bu$daya di sisi lain. Ke$du$a e$ntitas yang tampaknya te$rpisah ini 

ke$mu$dian me$mbe$ntu$k jaringan inte$rsu$bje$ktif. Mome$n ini 

me$ru$pakan hasil dari re$alitas yang dike$sampingkan, yang ke$mu$dian 

me$wu$ju$d se$bagai re$alitas obje$ktif yang u$nik. Pada mome $n 

obje$ktifikasi te$rjadi prose$s pe$misahan antara du$a 

re$alitas sosial, yaitu$ re$alitas diri individu$ de$ngan re$alitas sosial lain 

di lu$ar dirinya, se$hingga re$alitas te$rse$bu$t me$njadi se$su$atu$ yang 

obje$ktif.20 

Dalam prose$s konstru$ksi sosial, prose$s ini dise$bu$t inte$raksi 

sosial me$lalu$i pe$le $mbagaan dan le$gitimasi. Dalam pe$le$mbagaan dan 

le$gitimasi ini, para age$n ditu$gaskan u$ntu$k me$narik du$nia su$bje$ktif 

me$re$ka ke$ dalam du$nia obje$ktif me$lalu$i inte$raksi sosial yang 

dibangu$n be$rsama. Pe$le$mbagaan ke$mu$dian te$rjadi ke$tika mu$ncu $l 

pe$mahaman inte$rsu$bje$ktif atau$ hu$bu$ngan su$bje$k. Me$nu$ru$t Be$rge$r, 

se$mu$a du$nia yang dibangu$n se$cara sosial re$ntan kare$na 

ke$be$radaannya te$rancam ole$h rasa pu$as diri atau$ ke$bodohan 

manu$sia. Ole$h kare$na itu$, le$gitimasi dipe$rlu$kan u$ntu$k 

me$mpe$rtahankan du$nia. Ada banyak be$ntu$k le$gitimasi u$ntu$k 

me$nopang du$nia, namu$n agama se$cara historis me$ru$pakan alat 

le$gitimasi yang paling lu$as dan paling ku$at. Se$mu$a le$gitimasi 

me$ndu$ku$ng re$alitas yang dite$ntu$kan se$cara sosial. Agama se$ndiri 

                                                             
20 Aziza, A. C. Konstruksi Sosial Pemberitaan Kenormalan Baru Sektor Pariwisata pada 

Masa Pandemi Covid-19 di Kompas. id (Bachelor's thesis, Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta). 



26 

 

me$le$gitimasi hal ini de$ngan sangat e$fe$ktif kare$na agama 

me$nghu$bu$ngkan stru$ktu$r re$alitas ru$mit masyarakat e$mpiris de$ngan 

re$alitas te$rtinggi. 

Be$rge$r be$rpe$ndapat bahwa agama me$le$gitimasi institu$si 

sosial de$ngan me$mbe$rinya statu$s ontologis yang valid, yaitu$ de$ngan 

me$ne$mpatkan institu$si te$rse$bu$t dalam ke$rangka acu$an yang sakral. 

Stru$ktu$r se$jarah aktivitas manu$sia dapat dilihat dari su$du$t pandang 

yang tinggi yang me$lampau$i se$jarah atau$ manu$sia.21 

Agama se$cara historis be$rpe$ran pe$nting dalam prose $s 

le$galisasi. Se$mu$a le$gitimasi be$rfu$ngsi u$ntu$k me$le$starikan re$alitas 

se$bagai su$atu$ kole$ktif manu$sia yang be$rbe$da. Le$gitimasi agama 

(yang dibe$rikan ole$h agama) me$nghu$bu$ngkan re$alitas yang 

dide$finisikan se$cara manu$siawi de$ngan re$alitas te$rtinggi yang 

u$nive$rsal dan sakral. Stru$ktu$r aktivitas manu$sia yang tidak pasti dan 

se$me$ntara me$mpe$role$h stabilitas dan finalitas pe$nu$h. Me$nu$ru$t 

Be$rge$r dan Lu$ckmann, pe$nge$tahu$an te$ntang ke$hidu$pan se$hari- hari 

manu$sia be$rakar pada kondisi mate$rial me $re$ka se$bagai makhlu $k 

biologis. Manu$sia se$ndiri me$ru$pakan makhlu$k yang ke$sadarannya 

te$rlalu$ be$bas u$ntu$k me$mbe$ri makna te$rhadap re$alitas yang 

dite$mu$inya. Ke$sadaran manu$sia me$maknai dirinya dan be$nda-be$nda 

dalam ke$hidu$pannya be$rdasarkan ku$alitas atau$ pe$rasaan yang 

                                                             
21 Berger, P. L. (2015). Konstruksi Realitas Sosial Sebagai Gerakan Pemikiran. Jurnal 

Penelitian Dan Pengembangan Komunikasi Dan Informatika, 5(3), 11-23. 
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dialaminya ke$tika be$rse$ntu$han de$ngan be$nda-be$nda te$rse$bu$t. Pada 

titik obje$ktifikasi ini, se$ke$lompok orang te$lah me$nciptakan institu$si 

atau$ le$mbaga yang obje$ktifikasi. Tu$gas le$mbaga adalah me$mbe$rikan 

rasa ke$te$rtiban dan ke$nyamanan ke$pada anggotanya me$lalu$i se$gala 

pe$ratu$ran yang be$rlaku$ bagi anggota. Ke$mu$dian, le$mbaga lain bisa 

dibe$ntu$k jika se$ke$lompok orang me$mpu$nyai masalah lain. Institu$si 

me$ru$pakan re$spon masyarakat te$rhadap ke$hidu$pannya yang te$ru$s 

be$rlanju$t dalam ke$tidakpastian, dan institu$si me$lindu$ngi masyarakat 

dari ke$tidakpastian. Be$rge$r me$ngabstraksi prose$s pe$mbe$ntu$kan 

institu$si se$bagai prose$s e$kste$rnalisasi dan obje$ktifikasi.22 

c. Inte$rnalisasi 

Masyarakat ju$ga dipahami se$bagai re$alitas su$bje$ktif yang 

diwu$ju$dkan me$lalu$i prose$s inte$rnalisasi. De$finisi inte$rnalisasi 

se$ndiri adalah pe$mahaman atau$ pe$nafsiran langsu$ng individu $ 

te$rhadap pe$ristiwa- pe$ristiwa obye$ktif se$bagai pe$ngu$ngkapan 

makna. Me$nu$ru$t Be$rge$r dan Lu$ckmannn,23se$lama inte$rnalisasi, 

individu$ me$ngide$ntifikasi diri de$ngan be$rbagai institu$si sosial atau $ 

organisasi sosial dimana me$re$ka me$njadi anggotanya. Inte$rnalisasi 

adalah pe$nye$rapan ke$mbali re$alitas ole$h manu$sia dan 

transformasinya ke$mbali dari stru$ktu$r du$nia obje$ktif ke$ stru$ktu$r 

ke$sadaran su$bje$ktif. Su$bje$ktivitas ini se$cara obye$ktif te$rse$dia bagi 

                                                             
22 Berger, P. L. (2015). Konstruksi Realitas Sosial Sebagai Gerakan Pemikiran. Jurnal 

Penelitian Dan Pengembangan Komunikasi Dan Informatika, 5(3), 11-23. 
23 Berger, P. L. (2015). Konstruksi Realitas Sosial Sebagai Gerakan Pemikiran. Jurnal 

Penelitian Dan Pengembangan Komunikasi Dan Informatika, 5(3), 11-23. 
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orang yang me$nginte$rnalisasi dan me$mahaminya, dan tidak me$njadi 

masalah jika ada kore$sponde$nsi antara ke$du$a makna su$bje$ktivitas 

te$rse$bu$t. Maka dipahami dalam konte$ks ini dalam pe$nge$rtian u$mu$m, 

yaitu$ adalah dasar u$ntu$k me$mahami orang lain dan ju$ga u$ntu$k 

me$mahami du$nia se$bagai re$alitas sosial yang be$rmakna Be$rge$r dan 

Lu$ckmann ke$mu$dian me$ngatakan bahwa se$te$lah me$ncapai tingkat 

ini, yaitu$ se$te$lah Inte$rnalisasi, individu$ me$njadi anggota masyarakat. 

Prose$s u$ntu$k me$ncapai le $ve$l te$rse$bu$t adalah me$lalu$i sosialisasi. 

Ada du$a je$nis sosialisasi yaitu$ prime$r dan se$ku$nde$r. 

Sosialisasi prime$r adalah sosialisasi pe$rtama yang dialami se$tiap 

individu$ di masa kanak-kanak, dan sosialisasi se$ku$nde$r adalah se$tiap 

prose$s se$lanju$tnya ke$ dalam se$ktor-se$ktor baru$ du$nia obje$ktif 

masyarakat. Sosialisasi prime$r pe$nting bagi se$tiap individu$ kare$na 

stru$ktu$r dasar se$tiap sosialisasi se$ku$nde$r haru$s se$ru$pa de$ngan 

stru$ktu$r dasar sosial prime $r. Se$tiap individu$ dilahirkan dalam 

stru$ktu$r obye$ktif dan ke$mu$dian ia be$rte$mu$ de$ngan orang-orang 

yang me$nge$sankan dan be$rtu$gas u$ntu$k be$rte$mu$ de$ngannya. Ia 

dilahirkan tidak hanya dalam stru$ktu$r sosial obje$ktif, te$tapi ju$ga 

dalam du$nia sosial su$bje$ktif. Orang-orang be$rku$asa me$ngu$ru$s du$nia 

se$ndiri, me$mbe$ntu$k du$nia, atau$ me$milih aspe$k-aspe$k du$nia yang 

se$su$ai de$ngan te$mpat dan karakte$r me$re$ka, dan be$rakar pada kisah 

hidu$p me$re$ka. 
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Inte$rnalisasi te$rjadi kare$na adanya u$paya pe$ngaku$an. 

individu$ me$ntransfe$r pe$ran dan sikap orang-orang be$rpe$ngaru$h, 

me$nginte$rnalisasikan dan me$ntransformasikannya ke$ dalam pe$ran 

sikapnya se$ndiri. Sosialisasi prime$r me$nciptakan abstraksi yang 

le$bih be$sar dalam pikiran individu$ dari pe$ran dan sikap individu$ lain 

te$rhadap pe$ran dan sikap se$cara u$mu$m. Du$nia yang te$rinte$rnalisasi 

dalam sosialisasi prime$r jau$h le$bih ku$at te$rtanam dalam ke$sadaran 

individu$ dibandingkan de$ngan du$nia yang te$rinte$rnalisasi dalam 

sosialisasi se$ku$nde$r. Ke$mu$dian inse$ntif pe$rtama adalah bahasa. 

Me$ngapa bahasa? Se$bab, kare$na bahasa me$njadi pe$rantara, mode $l 

motivasi dan pe$nafsiran yang be$rbe$da te$rinte$rnalisasi, kare$na su$dah 

dide$finisikan se$cara institu$sional. Pada hakikatnya du$nia pe$rtama 

se$tiap individu$ te$rbe$ntu$k pada sosialisasi prime $r. 

Kare$na konstru$ksionisme$ sosial adalah sosiologi 

pe$nge$tahu$an, se$hingga implikasinya haru$s foku$s pada pe$nge$tahu$an 

yang dite$mu$kan dalam masyarakat dan pada saat yang sama, pada 

prose$snya me$njadikan se$tiap ku$mpu$lan pe$nge$tahu$an yang dite$mu$kan 

te$rse$bu$t me$njadi se$bu$ah ke$nyataan. Sosiologi informasi haru $s 

me$mpe$lajari apa yang dianggap se$bagai informasi dalam 

masyarakat.24Sosiologi pe$nge$tahu$an yang dike$mbangkan ole$h Be$rge$r 

dan Lu$ckmann me$ndasarkan pe$nge$tahu$annya pada ke$hidu$pan 

                                                             
24 Berger, P. L. (2015). Konstruksi Realitas Sosial Sebagai Gerakan Pemikiran. Jurnal 

Penelitian Dan Pengembangan Komunikasi Dan Informatika, 5(3), 11-23. 
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se$hari-hari dimana masyarakat se$bagai re$alitas sosial. Bagi me$re$ka, 

re$alitas ke$hidu$pan se$hari- hari dianggap se$bagai re$alitas 

pre$se$ntasional par e$xce$le$nce$, ole$h kare$na itu$ me$re$ka me$nye$bu$tnya 

se$bagai re$alitas u$tama. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Me$tode$ pe$ne$litian me$ru$pakan su$atu$ cara ilmiah u$ntu$k me$mpe$role$h 

informasi u$ntu$k maksu$d dan tu$ju$an te$rte$ntu$. Me$nu$ru$t Bogdan dan Bikle$n, 

pe$ne$litian ku$alitatif adalah salah satu$ prose$du$r pe$ne$litian yang me$nghasilkan data 

de$skriptif be$ru$pa u$capan atau$ tu$lisan dan pe$rilaku$ orang-orang yang diamati. 

Se$cara u$mu$m pe$ne$litian ku$alitatif adalah su$atu$ pe$ne$litian yang dimaksu$dkan 

u$ntu$k me$nde$skripsikan dan me$nganalisis fe$nome$na, pe$ristiwa, aktivitas sosial, 

sikap, ke$pe$rcayaan, pe$rse$psi, pe$mikiran orang se$cara individu$al mau$pu$n 

ke$lompok. Be$be$rapa de$skripsi digu$nakan u$ntu$k me$ne$mu$kan prinsip-prinsip dan 

pe$nje$lasan yang me$ngarah pada pe$narikan ke$simpu$lan. Pe$ne$litian ku$alitatif 

me$mpu$nyai du$a tu$ju$an u$tama, yaitu$: 1) me$nggambarkan dan me$ngu$ngkapkan (to 

de$scibe$ and e$xplore$) dan 2) me$nggambarkan dan me$nje$laskan (to de$scribe$ and 

e$xplain).25 

Be$rdasarkan tu$ju$an yang ingin dicapai itu$lah maka pe$ne$litian ku$alitatif 

me$nggu$nakan instru$me$n pe$ngu$mpu$lan data yang se$su$ai de$ngan tu$ju$annya. 

Djam’anِ Satoriِ me$nje$laskan bahwa pe$ne$litian ku$alitatif adalah pe$ne$litian yang 

dijalankan atas dasar ke$inginan pe$ne$liti u$ntu$k me$lihat le$bih jau$h te$ntang fe$nome$na-

fe$nome$na yang tidak dapat dihitu$ng me$nggu$nakan pe$nde$katan pe$ne$litian 

ku$antitatif. Pe$ne$litian ku$alitatif me$nu$ru$tnya adalah u$ntu$k me$lihat hal-hal yang 

be$rsifat de$skriptif se$pe$rti formu$la se$bu$ah re$se$p, de$finisi-de$finisi te$ntang se$bu$ah 

                                                             
25 Fadiah Mukhsen, “Analisis Perspektif Mahasiswa Pai Fiai Uii terhadap Bahasa 

Inggris dan Pengaruhnya terhadap Tingkat Kelulusan CPNS Uii”, Skripsi (Yogyakarta; 2018) 
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pe$mikiran atau$ konse$p, je$nis dan karakte$ristik se$bu$ah barang atau$ jasa, tata cara 

se$bu$ah bu$daya, mode$l fisik se$bu$ah arte$fak dan lain se$bagainya26.  

Pada pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$nggu$nakan je$nis pe$ne$litian lapangan atau$ 

pe$ne$litian yang dilaku$kan de$ngan be$rhu$bu$ngan langsu$ng de$ngan re$sponde$n 

se$hingga pe$ne$liti dapat me$rasakan apa yang dirasakan ole$h me$re$ka ju$ga se$bagai 

tambahan re$fe$re$nsi te$rhadap situ$asi te$mpat pe$ne$litian te$rse$bu$t. Adapu$n je$nis 

pe$nde$katan ini adalah pe$nde$katan de$skriptif-ku$alitatif u$ntu$k me$njawab ru$mu$san 

masalah, je$nis pe$ne$litian ini me $ngarah ke$pada pe$ne$litian lapangan, yang mana 

dalam pe$ngu$mpu$lan datanya akan dilaku$kan di lapangan de$ngan u$nit pe$ne$litiannya 

yaitu$ Ke$pala Se$kolah, Waka Ku$riku$lu$m, Sarpras, Waka Ke$siswaan MTS YAPI 

Pake$m. 

 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi pe$ne$litian adalah te$mpat pe$ne$liti me$ndapatkan informasi me$nge$nai 

data yang dibu$tu$hkan u$ntu$k pe$ne$litian ju$ga te$mpat dimana se$orang pe$ne$liti akan 

me$laku$kan pe$ne$litiannya. Ole$h se$bab itu$ pe$ne$ntu$an lokasi pe$ne$litian ini sangatlah 

pe$nting bagi pe$ne$liti dalam me$mpe$role$h data yang dipe$rlu$kan. 

Pada pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$nggu$nakan MTS YAPI Pake$m Se$bagai 

te$mpat me$laku$kan pe$ne$litian, hal te$rse$bu$t kare$na pe$ne$liti te$lah me$laku$kan su$rve $i 

te$rle$bih dahu$lu$ di se$kolah te$rse$bu$t dan me$nanyakan langsu$ng te$rkait pe$rmasalahan 

                                                             
26 Aan Komariah dan Dajam’anِSatori,ِ“MetodologiِPenelitianِKualitatif”,ِ(Bandung;ِ

Alfabeta, 2011) hal. 23 
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yang se$dang te$rjadi disana, se$hingga me$ndapatkan se$bu$ah proble$m yang akan 

dijadikan bahan pe$ne$litian ole$h pe$ne$liti. 

MTS YAPI Pake$m me$ru$pakan salah satu$ dari se$kolah swasta dibawah 

nau$ngan Yayasan Pe$mbangu$nan Islam Pake$m (YAPI Pake$m) dan ke$me$nte$rian 

Agama Kabu$pate$n Sle$man yang me$ne$rapkan Pe$ndidikan be$rbasis karakte$r 

te$rse$bu$t MTs YAPI Pake$m be$rdin atas pe$rte$mu$an pak Abdu$l Shomad Santosa 

yang me$ru$pakan pe$me$gang Amanah atas tanah wakaf yang me$ne$mu$r bapak A 

Nabhan dalam dalam pe$rte$mu$an te$rse$bu$t, pak Shomad me$mbicarakan te$ntang 

bagaimana me$manfaatkan Ge$du$ng yang ditinggalkan ole$h MTs YAPI Pake$m 

u$ntu$k ke$maslahatan u$mat. Pak Nabhan me$mbe$rikan masu$kan, bahwa u$ntu$k 

me$nge$lola Ge$du$ng te$rse$bu$t de$ngan me$ndirikan MTs Swasta. Se$bab di Ke$camatan 

Pake$m su$dah tidak ada lagi MTs. Pak Abdu$l Shomad pu$n me$nye$tu$ju$i masu$kan 

dari Pak Nabhan ini. Lalu$ dise$pakati bahwa u$ntu$k se$me$ntara pak Shomad 

be$rtindak se$bagai ke$pala madrasah, dan se$me$ntara pak Nabhan yang me$mbantu$ 

dibidang ku$riku$lu$m dan pe$ngatu$r ke$lancaran aktivitas be$lajar me$ngajar.  

Se$te$lah te$jadi ke$se$pakatan te$ntang pe$mbagian tu$gas, lalu$ tanggal 2 Me $i 

1984 diadakan rapat pe$ngu$ru$s Yayasan dan me$ngu$ndang be$be$rapa tokoh 

Masyarakat di lingku$ngan Ke$camatan Pake$m Me$raka diminta du$ku$ngannya dan 

diminta iku$t me$masyarakatkan MTs Swasta yang akan didirikan Adapu$r nama 

u$ntu$k MTs yang baru$ be$rdiri ini se$rta tanggal be$rdirinya diu$su$lkan ole$h pak 

Nabha. de$ngan nama "MTs YAPI Pake$m" ke$pe$nde$kan dari Madrasah Tsanawiyah 

Yayasan Pe$mbangu$nan Islam Pake$m. Dan tanggal be$rdirinya pada 2 Me$i 1984, 

be$rte$patan de$nga tanggal diadakannya rapat te$rse$bu$t. Nama madrasah dan tanggal 
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pe$ndiriannya ke$mu$di dicantu$mkan dalam piagam pe$ndirian madrasah nomor 

85/041/E$/Ts tanggal 12 Mare$t 19 yang dite$rbitkan ole$h Kanwil De$parte$me$n 

Agama Provinsi DIY Se$bagai madrasah yang baru$ lahir, saat itu$ su$dah me$miliki 

modal sarana prasarana dan te$naga gu$ru$ walau$pu$n se$adanya. Ge$du$ng yang dipakai 

ke$giatan be$lajar me$ngajar MTs YAPI Pake$m be$rdiri atas tanah milik Yayasan 

se$lu$as 1.020 m2 Pada saat itu$ ke$adaan sarpras Pe$ndidikan be$lu$m me$madai 

Pe$ralatan KBM sangat minim, sarana MCK pu$n be$lu$m ada.  

Namu$n de$ngan pe$nu$h se$mangat dan ke$yakinan, MTS YAPI Pake$m 

be$rke$mbang se$dikit de$mi se$dikit dari tahu$n ke$ tahu$n. Ke$adaan gu$ru$ dan karyawan 

30 tahu$n lalu$ sangat be$rbe$da de$ngan se$karang. Pada Angkatan pe$rtama te$rcatat 

ada 18 gu$ru$ yang sanggu$p me$ngajar di MIS YAPI Pake$m. Me$re$ka me$ru$pakan 

gu$ru$ sambilan yang be$rasal dari MTs Ne$ge$ri Pake$m dan SMP lainnya. Dan saat 

itu$ te$rcatat 3 orang karyawan yang be$ke$rja dibidang ke$tatau$sahaan Se$dangkan 

se$karang me$miliki 25 gu$ru$, te$rdiri dari 15 orang gu$ru$ te$tap PNS dari ke$me$nag dan 

Yayasan, 3 orang gu$ru$ u$dak te$tap/gu$ru$ bantu$, dan 7 orang staf tata u$saha. Siswa 

Angkatan pe$rtama se$banyak 35 anak, te$ridiri dari 12 laki-laki dan 23 pe$re$mpu$an 

me$ne$mpati satu$ ke$las/rombe$l Ku$riku$lu$m yang digu$nakan adalah ku$riku$lu $m 

De$parte$me$n Agama se$su$ai ke$pu$tu$san Me$nte$ri Agama nomor 74 Tahu$n 1976 ole$h 

Me$nte$ri Agama saat itu$, Bapak Prof. DR. H. Mu$kti Ali Se$me$ntara ke$adaan siswa 

se$karang te$rcatat 221 orang yang te$rdiri dari 7 rombe$l atau$ 7 ke$las. 
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C. Informan Penelitian 

Manu$sia pada pe$ne$litian ku$alitatif me$ru$pakan salah satu$ su$mbe$r data 

yang sangatlah dibu$tu$hkan, bahkan posisi antara pe$ne$liti dan individu$ yang 

dijadikan se$orang narasu$mbe$r adalah sama. Ole$h se$bab itu$ narasu$mbe$r dalam 

pe$ne$litian ini bu$kan hanya se$batas me$mbe$rikan tanggapan te$rhadap pe$rtanyaan 

se$orang pe$ne$liti, me$lainkan ia dapat le$bih te$rarah dalam me$milih se$rta 

me$nyajikan informasi yang ia miliki. Se$bab posisi de$mikian individu$ pada 

pe$ne$litian ku$alitatif dise$bu$t se$bagai informan. Se$orang informan adalah orang 

yang paling me$nge$tahu$i atau$ pe$laku$ yang be$nar-be$nar me$nge$tahu$i se$rta 

me$ngu$asai se$bu$ah pe$rmasalahan yang diangkat ole$h pe$ne$liti. Informan pada 

pe$ne$litian ini adalah: 

a. Ke$palaِSe$kolah 

b. WakilِKe$palaِBidangِKu$riku$lu$m 

c. WakilِKe$palaِBidangِKe$siswaan 

d. Gu$ru$ِ MataِPe$lajaranِFikih 

e. ParaِsiswaِMTsِYAPIِPake$m 

 

D. Teknik Penentuan Informan 

Pada te$knik pe$ne$ntu$an informan ini pe$ne$litian ini adalah ia yang 

paham dan me$ngu$asai pe$rmasalahan pe$ne$litian, me$miliki data yang 

dibu$tu$hkan, dan be$rse$dia me$mbe$rikan informasi yang dibu$tu$hkan dalam 

pe$ne$litian. 

Dalam pe$ne$litian ini te$knik pe$ne$ntu$an informannya adalah 
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me$nggu$nakan me$tode$ pu$rpossive$ sampling yaitu$ me$tode$ pe$ngambilan 

sampe$l su$mbe$r data de$ngan pe$rtimbangan te$rte$ntu$. Pe$rtimbangan yang 

dimaksu$d adalah orang/informan te$rse$bu$t dianggap paling me$nge$rti te$ntang 

apa yang kita harapkan. Me$tode$ ini me $ncaku$p orang-orang yang yang 

dise$le$ksi be$rdasarkan ke$te$ntu$an-ke$te$ntu$an yang dibu$at ole$h pe$ne$liti 

be$rdasarkan tu$ju$an awal pe$ne$litian. 27 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Te$knik pe$ngu$mpu$lan data me$ru$pakan salah satu$ langkah yang 

sangat dipe$rlu$kan dalam se$bu$ah pe$ne$litia. Hal te$rse$bu$t me$ngingat tu$ju$an 

u$tama dalam se$bu$ah pe$ne$litian adalah me$ngu$mpu$lkan data.  

Me$nu$ru$t Su$giyono te$knik pe$ngu$mpu$lan data te$rdapat be$be$rapa 

macam diantaranya de$ngan obse$rvasi, wawancara, doku$me$ntasi dan 

triangu$lasi/gabu$ngan. Pada pe$ne$litian ini pe$ne$liti akan me$laku$kan 

pe$ngu$mpu$lan data de$ngan me$nggu$nakan te$knik; 

1. Obse$rvasi 

 Obse$rvasi adalah pe$ngamatan te$rhadap su$atu$ obje$k pe$ne$litian baik 

se$cara implisit mau$pu$n se$cara e$ksplisit de$ngan tu$ju$an me$mpe$role$h data 

pe$ne$litian. Me$nu$ru$t Sanafiah Faisal se$bagaimana diku$tip ole$h Su$giyono 

te$rdapat be$be$rapa macam obse$rvasi yang dapat dilaku$kan yaitu$: 

 

                                                             
27 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan pendekatan kuantitatif, Kualitatif, R & D”, 

(Bandung; Alfabeta, 2010) Haln218-219 
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a. Obse$rvasiِ partisipatifِ yaitu$ِ se$orangِ pe$ne$litiِ te$rlibatِ langsu$ngِ dalamِ

aktivitasِyangِdilaku$kanِole$hِnarasu$mbe$r.ِDalamِobse$rvasiِpartisipatifِiniِ

te$rdapatِ e$mpatِ macamِ yaitu$:ِ partisipasiِ pasif,ِ partisipasiِ mode$rat,ِ

partisipasiِaktif,ِdanِpartisipasiِle$ngkap. 

b. Obse$rvasiِte$ru$sِte$rangِatau$ِ te$rsamar,ِyaitu$ِ obse$rvasiِyangِdilaku$kanِole$hِ

pe$ne$litiِ de$nganِ me$nyatakanِ se$caraِ te$rangِ bahwaِ iaِ se$dangِ me$laku$kanِ

pe$ne$litian,ِ namu$nِ dalamِ be$be$rapaِ halِ se$orangِ pe$ne$litiِ ju$gaِ tidakِ te$ru$sِ

te$rangِatau$ِ te$rsamarِdalamِobse$rvasi 

c. Obse$rvasiِtakِte$rstru$ktu$r,ِobse$rvasiِiniِdilaku$kanِole$hِpe$ne$litiِyangِbe$lu$mِ

me$milikiِ foku$sِ yangِ je$lasِ dalamِ pe$ne$litiannya,ِ se$hinggaِ pe$rmasalahanِ

dalamِpe$ne$litianِdapatِbe$rke$mbangِse$lamaِobse$rvasi. 

Pada pe$ne$litian ini, pe$ne$liti me$laku$kan obse$rvasi de$ngan mode$l 

partisipasi pasif de$ngan datang langsu$ng ke$ MTs YAPI Pake$m u$ntu$k 

me$laku$kan pe$ngamatan te$rhadap u$paya yang dilaku$kan ole$h ke$pala se$kolah 

dalam me$ningkatkan ku$alitas se$kolah de$ngan cara me$ngiku$ti ke$giatan 

te$rse$bu$t se$rta me$ngamati bagaimana konstru$ksi sosial yang te$rjadi diantara 

para siswa dan gu$ru$-gu$ru$ di MTs YAPI Pake$m. 

 

2. Wawancara 

Wawancara adalah salah satu$ te$knik pe$ngu$mpu$lan data u$ntu$k 

me$mpe$role$h informasi yang didapat dari su$mbe$r langsu$ng me$lalu $i 

pe$rbincangan atau$ tanya jawab. Dalam me$tode$ pe$ne$litian ku$alitatif, 



 

38 

 

wawancara ini sifatnya me$ndalam kare$na ingin me$ndapatkan informasi se$cara 

je$las dari informan.28  

Me$nu$ru$t E$ste$rbe$rg se$bagaimana diku$tip ole$h Su$giyono me$maparkan 

tiga macam wawancara yaitu$, wawancara te$rstru$ktu$r. wawancara se$mi 

te$rstru$ktu$r, dan wawancara tidak te$rstru$ktu$r. Pada pe$ne$litian ini pe$ne$liti akan 

me$laku$kan wawancara de$ngan me$nggu$nakan mode$l wawancara te$rstru$ktu$r 

ke$pada Wakil Ke$pala Bidang Ku$riku$lu$m, Sarana Prasarana,Wakil Ke$pala 

Bidang Ke$siswaan, Ke$pala Se$kolah MTS YAPI PAKE $M dan Gu$ru$ Mata 

pe$lajaran Fikih. se$bab pe$ne$liti te$lah me$nge$tahu$i foku$s pe$rmasalahan dalam 

pe$ne$litian ini. 

3. Doku$me$ntasi 

Doku$me$ntasi adalah catatan pe$ristiwa masa lalu$ atau$ ke$jadian yang 

su$dah be$rlalu$, bisa be$ru$pa doku$me$n, foto, tu$lisan, atau$ karya- karya dari 

se$se$orang. Doku$me$ntasi ini digu$nakan se$bagai se$bagai bahan pe$ndu$ku$ng 

u$ntu$k me$nambah ke$pe$rcayaan dan ju$ga pe$mbu$ktian su$atu$ pe$ristiwa. Pada 

pe$ne$litian ini, pe$ne$liti akan me$manfaatkan me$dia kame$ra se$bagai alat 

u$ntu$k me$laku$kan doku$me$ntasi. 

F. Keabsahan Data 

Me$nu$ru$t Su$giyono u$ji ke$absahan data me$lipu$ti dalam pe$ne$litian 

ku$alitatif me$lipu$ti: u$ji cre$dibility, transfe$rability, de$pe$ndability, dan 

comfirmability.29 Dalam pe$ne$litian ini je $nis pe$ngu$jian ke$absahan data 

                                                             
28 Ibid hal 130 

29 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, hal. 270 
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me$nggu$nakan u$ji cre$dibility. U$ji kre$dibilitas ini dilaku$kan de$ngan te$knik 

triangu$lasi data. Se$lanju$tnya dalam pe$maparan Su$giyono, triangu$lasi data ini 

dapat diartikan se$bagai pe$nge$ce$kan data dari be$rbagai su$mbe$r de$ngan 

be$rbagai cara, dan be$rbagai waktu$.30 

Dalam triangu$lasi te$rdapat tiga macam yaitu$, triangu$lasi su$mbe$r, 

triangu$lasi te$knik dan triangu$lasi waktu$. 

4. Triangu$lasi su$mbe$r yaitu$ me$laku$kan pe$nge$ce$kan ke$mbali te$rhadap data 

yang te$lah dipe$role$h me$lalu$i be$be$rapa su$mbe$r yang re$le$van. 

5. Triangu$lasi te$knik, yaitu$ de$ngan me$nge$ce$k data yang dipe$role$h de$ngan 

te$knik yang be$rbe$da. 

6. Triangu$lasi waktu$, yaitu$ me$laku$kan pe$nge$ce$kan data baik obse$rvasi atau$ 

wawancara pada waktu$ yang be$rbe$da. 

Pada pe$ne$litian ini pe$ne$liti me$nggu$nakan triangu$lasi su$mbe$r se$bagai 

pe$ngu$jian ke$absahan data, yaitu$ de$ngan me$laku$kan wawancara te$rhadap 

wakil ke$pala bidang ku$riku$lu$m, wakil ke$pala bidang ke$siswaan, sarana 

prasarana atau$ warga se$kolah yang dirasa me$miliki pe$nge$tahu$an te$rhadap 

pe$rmasalahan pe$ne$litian. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data me$ru$pakan se$bu$ah prose$s me$nyu$su$n se$cara siste$matis 

dari data yang te$lah dipe$role$h ole$h pe$ne$liti dari hasil obse$rvasi, wawancara, 

                                                             
30 Ibid Hal 270 
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dan doku$me$ntasi yang te$lah dilaku$kan di lapangan, ke$mu$dian se$lanju$tnya 

me$ngorganisasikan data te$rse$bu$t ke$dalam kate$gori ke$mu$dian 

me$nde$skrpisikan ke$dalam bagian-bagian, me$laku$kan se$bu$ah sinte$sa, 

me$nyu$su$n pola, me$milih mana yang dipahami ole$h se$ndiri dan mana yang 

dipahami ole$h orang lain dan me$mbu$at se$bu$ah ke$simpu$lan se$hingga dapat 

mu$dah dipahami ole$h orang lain mau$pu$n diri se$ndiri. 31Te$knik analisis yang 

digu$nakan dalam pe$ne$litian ini adalah me$nggu$nakan te$ori Mile $s dan 

Hu$be$rme$n dalam bu$ku$nya Su$giyono: 

a. Re$du$ksiِdata 

Pada saat pe$ne$liti me $laku$kan pe$ne$litian di lapangan te$ntu$ data yang 

dipe$role$h sangatlah banyak, te$rle$bih jika pe$ne$liti me$laku$kan pe$ne$litian 

de$ngan tu$ru$n ke$lapangan le$bih dari satu$ kali, te$ntu$ datanya akan se$makin 

banyak, ole$h se$bab itu$ data haru$slah dipilih se$hingga me$nghasilkan se$bu$ah 

data yang akan digu$nakan pada tahap se$lanju$tnya. 

Re$du$ksi data dapat diartikan yaitu$ me$rangku$m, me$milih hal-hal yang 

me$njadi pokok, me$mfoku$skan ke$pada hal-hal yang dianggap pe$nting, dicari 

te$ma se$rta polanya. De$ngan adanya re$du$ksi data ini maka data yang te$lah 

dire$du$ksi akan me$mbe$rikan gambaran yang je$las se$hingga akan me$njadikan 

pe$ne$liti le $bih mu$dah dalam me$ngolah data se$lanju$tnya. 

Adapu$n tahapan-tahapan yang akan pe$ne$liti laku$kan pada re$du$ksi 

data ini yaitu$: 

1. Me$laku$kan transkrip dari hasil wawancara yang te$lah dire$kam ole$h 

                                                             
31 Ibid, hal. 224  
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pe$ne$liti pada saat wawancara de$ngan wakil ke$pala bidang ku$riku$lu$m, 

wakil ke$pala bidang ke$siswaaan, sarana prasarana, ke$pala se$kolah. 

2. Se$te$lah me$laku$kan transkrip data, se$lanju$tnya pe$ne$liti me$milah data 

hasil wawancara ke$pada wakil ke$pala bidang ku$riku$lu$m, wakil ke$pala 

bidang ke$siswaaan, sarana prasarana se$rta ke$pala se$kolah. Ke$mu$dian 

me$milih data yang dianggap pokok se$rta pe$nting dalam pe$ne$litian ini dan 

me$mbu$ang data yang dianggap tidak pe$nting 

b. Pe$nyajianِdata 

Pe$nyajian data dilaku$kan u$ntu$k dapat me$mu$dahkan pe$ne$liti 

u$ntu$k me$mahami apa yang te$rjadi, me$re$ncanakan ke$giatan se$lanju$tnya 

atas apa yang te$lah dipahami te$rse$bu$t. Se$lain itu$ pe$nyajian data ini 

dilaku$kan u$ntu$k dapat me$lihat gambaran se$cara kompre$he$nsif informasi 

yang te$lah disu$su$n dalam be$ntu$k u$raian singkat, pe$ta konse$p, hu$bu$ngan 

antar golongan se$hingga dapat me$mu$dahkan dalam pe$narikan se$bu$ah 

ke$simpu$lan. Pada pe$ne$litian ini pe$ne$liti akan me$laku$kan pe$nyajian data 

de$ngan mode$l naratif, se$bagaimana te$ori yang dike$mu$kakan ole$h Mile$s 

dan Hu$be$rman. 

Adapu$n tahapan yang akan dilaku$kan pe$ne$liti pada pe$nyajian data ini yaitu$ : 

i. Me$nyu$su$nِdataِyangِre$le$vanِdanِdianggapِpe$ntingِdariِ hasilِre$du$ksiِdataِ

yangِte$lahِdipe$role$hِse$be$lu$mnya. 

ii. Se$te$lahِ Me$nyu$su$nِ dataِ makaِ pe$ne$litiِ akanِ me$laku$kanِ pe$nyajianِ dataِ

te$rkaitِ u$payaِ gu$ru$ِ dalamِ me$ningkatkanِ motivasiِ be$lajarِ siswaِ dalamِ

be$ntu$kِnaratif. 
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c. Ke$simpu$lan 

Langkah se$lanju$tnya atau$ langkah ke$tiga adalah pe$narikan 

ke$simpu$lan. Dalam pe$narikan ke$simpu$lan ini sifatnya se$me$ntara dan 

akan be$rke$mbang se$te$lah pe$ne$liti me$laku$kan pe$ne$litian de$ngan te$rju$n 

ke$lapangan, ole$h se$bab itu$ ke$simpu$lan ini mu$ngkin saja dapat 

me$njawab ru$mu$san masalah se$jak awal, te$tapi ju$ga mu$ngkin tidak. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Sekolah  

MTS YAPI Pake$m me$ru$pakan salah satu$ dari se$kolah swasta dibawah 

nau$ngan Yayasan Pe$mbangu$nan Islam Pake$m (YAPI Pake$m) dan ke$me$nte$rian 

Agama Kabu$pate$n Sle$man yang me$ne$rapkan Pe$ndidikan be$rbasis karakte$r te$rse$bu$t 

MTs YAPI Pake$m be$rdin atas pe$rte$mu$an pak Abdu$l Shomad Santosa yang 

me$ru$pakan pe$me$gang Amanah atas tanah wakaf yang me$ne$mu$r bapak A Nabhan 

dalam dalam pe$rte$mu$an te$rse$bu$t, pak Shomad me$mbicarakan te$ntang bagaimana 

me$manfaatkan Ge$du$ng yang ditinggalkan ole$h MTs YAPI Pake$m u$ntu$k 

ke$maslahatan u$mat. Pak Nabhan me$mbe$rikan masu$kan, bahwa u$ntu$k me$nge$lola 

Ge$du$ng te$rse$bu$t de$ngan me$ndirikan MTs Swasta. 

Se$bab di Ke$camatan Pake$m su$dah tidak ada lagi MTs. Pak Abdu$l Shomad 

pu$n me$nye$tu$ju$i masu$kan dari Pak Nabhan ini. Lalu$ dise$pakati bahwa u$ntu$k 

se$me$ntara pak Shomad be$rtindak se$bagai ke$pala madrasah, dan se$me$ntara pak 

Nabhan yang me$mbantu$ dibidang ku$riku$lu$m dan pe$ngatu$r ke$lancaran aktivitas 

be$lajar me$ngajar. Se$te$lah te$jadi ke$se$pakatan te$ntang pe$mbagian tu$gas, lalu$ tanggal 

2 Me$i 1984 diadakan rapat pe$ngu$ru$s Yayasan dan me$ngu$ndang be$be$rapa tokoh 

Masyarakat di lingku$ngan Ke$camatan Pake$m Me$raka diminta du$ku$ngannya dan 

diminta iku$t me$masyarakatkan MTs Swasta yang akan didirikan Adapu$r nama 

u$ntu$k MTs yang baru$ be$rdiri ini se$rta tanggal be$rdirinya diu$su$lkan ole$h pak Nabha. 

de$ngan nama "MTs YAPI Pake$m" ke$pe$nde$kan dari Madrasah Tsanawiyah Yayasan 

Pe$mbangu$nan Islam Pake$m. Dan tanggal be$rdirinya pada 2 Me$i 1984, be$rte$patan 
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de$nga tanggal diadakannya rapat te$rse$bu$t. Nama madrasah dan tanggal 

pe$ndiriannya ke$mu$di dicantu$mkan dalam piagam pe$ndirian madrasah nomor 

85/041/E$/Ts tanggal 12 Mare$t 19 yang dite$rbitkan ole$h Kanwil de$pag Provinsi DIY. 

Se$bagai madrasah yang baru$ lahir, saat itu$ su$dah me$miliki modal sarpras 

dan te$na gu$ru$ walau$pu$n se$adanya. Ge$du$ng yang dipakai ke$giatan be$lajar me$ngajar 

MTs YAPI Pake$m be$rdiri atas tanah milik Yayasan se$lu$as 1.020 m2 Pada saat itu$ 

ke$adaan sarpras Pe$ndidikan be$lu$m me$madai Pe$ralatan KBM sangat minim, sarana 

MCK pu$n be$lu$m ada. Namu$n de$ngan pe$nu$h se$mangat dan ke$yakinan, MTS YAPI 

Pake$m be$rke$mbang se$dikit de$mi se$dikit dari tahu$n ke$ tahu$n. 

Ke$adaan gu$ru$ dan karyawan 30 tahu$n lalu$ sangat be$rbe$da de$ngan se$karang. 

Pada Angkatan pe$rtama te$rcatat ada 18 gu$ru$ yang sanggu$p me$ngajar di MIS YAPI 

Pake$m. Me$re$ka me$ru$pakan gu$ru$ sambilan yang be$rasal dari MTs Ne$ge$ri Pake$m 

dan SMP lainnya. Dan saat itu$ te$rcatat 3 orang karyawan yang be$ke$rja dibidang 

ke$tatau$sahaan Se$dangkan se$karang me$miliki 25 gu$ru$, te$rdiri dari 15 orang gu$ru$ 

te$tap PNS dari ke$me$nag dan Yayasan, 3 orang gu$ru$ u$dak te$tap/gu$ru$ bantu$, dan 7 

orang staf tata u$saha. Siswa Angkatan pe$rtama se$banyak 35 anak, te$ridiri dari 12 

laki-laki dan 23 pe$re$mpu$an me$ne$mpati satu$ ke$las/rombe$l Ku$riku$lu$m yang 

digu$nakan adalah ku$riku$lu$m De$parte$me$n Agama (DE $PAG) se$su$ai ke$pu$tu$san 

Me$nte$ri Agama nomor 74 Tahu$n 1976 ole$h Me$nte$ri Agama saat itu$, Bapak Prof. 

DR. H. Mu$kti Ali Se$me$ntara ke$adaan siswa se$karang te$rcatat 221 orang yang te$rdiri 

dari 7 rombe$l atau$ 7 ke$las. 
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De$ngan be$rbe$kala je$njang akre$ditasi A yang dipe$role$h dari Badan 

Akre$ditasi Nasional pada tahu$n 2022 masih be$rbe$nah u$ntu$k me$mpe$rbaiki ku$alitas 

sarana dan prasarana Pe$ndidikan yang te$lah ada Diantaranya adalah: 

 Ge$du$ngِmadrasahِyangِte$lahِdinyatakanِme$me$nu$hiِstandarِpe$njaminanِmu$tu$ِ

Pe$ndidikan.ِ Me$milikiِ be$be$rapaِ ru$anganِ de$nganِ be$rbagaiِ fasilitasِ yangِ

me$nu$njangِpe$mbe$lajaran 

 De$wanِgu$ru$ِ yangِadaِdiِMTsِYAPIِPake$mِme$milikiِ20ِde$wanِgu$ru$ِ de$nganِ

ku$alifikasiِPe$ndidikanِpalingِre$ndahِS1ِse$su$aiِde$nganِbidangِdanِke$mampu$anِ

dalamِ me$mbe $rikaanِ mate$ri,ِ se$rtaِ me$milikiِ 3ِ pe$ndidikِ de$nganِ ku$alifikasiِ

Pe$ndidikanِ S2ِ de$nganِ be$rbagaiِ se$rtifikatِ ke$ahlianِ yangِ su$dahِ dikantongi,ِ

se$hinggaِtidakِhe$ranِjikaِMTSِYAPIِPake$mِdapatِme$ne$lu$rkanِge$ne$rasiِyangِ

mamapu$ِ be$rsaingِde$nganِdu$nialu$arِde$nganِdilandasiِke$imananِdanِke$taqwaanِ

ke$padaِAllahِSWT 

 Ke$lasِbe$rbasisِmu$ltime $dia,ِMTsِYAPIِPake$mِme$milikiِproye$ktorِpe$rmane$nِ

dimasing-masingِke$las,ِpe$rangkatِau$dioِportable$ِ danِte$lahِdidu$ku$ngِde$nganِ

te$knologiِ wire$le$ss,ِ se$rtaِ me$milikiِ kone$ksiِ inte$rne$tِ nirkabe$lِ (wifi/hotspot)ِ

hinggaِ50ِMbps.ِSiswaِtidakِhanyaِme$nu$lisِmate$riِpe$mbe$lajaranِnamu$nِju$gaِ

bisaِme$mpe$lajariِvide$oِpe$mbe$lajaran. 

 Laboratoriu$mِ TIKِ yangِ te$rdiriِ dariِ 40ِ kompu$te$rِ be$rbasisِ windowsِ 10.ِ

Ru$anganِbe$rِACِdanِsangatِme$madai.ِKone$ksiِinte$rne$tِlance$rِdanِamanِdariِ

software$ِ pishing.ِ Maware$ِ attack,ِ viru$s,ِ danِ pornografi,ِ kare$naِ me$ndapatِ

ke$pe$rcayaanِbe$rse$rtifikasiِdarıِwhite$ِ listِNu$santara.ِSe$rtaِte$rdapatِcctvِyangِ

bisaِdi-stre$amِse$caraِmobile $. 
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 Ru$anganِpe$rpu$stakaanِdapatِdiakse$sِole$hِparaِsiswaِu$ntu$kِme$ncariِre$fe$re$nsiِ

dalamِ pmbe$lajaranِ mau$pu$nِ lite$rasi,ِ pe$rpu$stakaanِ dile$ngkapiِ de$nganِ ru$angِ

bacaِ yangِ nyamanِ danِ me$milikiِ 1000ِ kole$ksiِ bu$ku$ِ dalamِ be$rbagaiِ ju$du$l,ِ

se$lainِ itu$ِ pe$rpu$stakaanِ ju$aِ bisaِ diakse$ِ de$nganِ smartphone$ِ mlalu$iِ Pu$stakaِ

digitalِyangِsu$dahِte$rkone$kِde$nganِinte$rne$t. 

 Ru$anganِ mu$ltifu$ngsiِ dise$diakanِ u$ntu$kِ be$rbagaiِ acaraِ mau$pu$nِ pe$rte$mu$an,ِ

de$ngarِ fasilitasِ yangِ me$madaiِ salahِ satu$nyaِ LCDِ Proye$ktor,ِ papanِ tu$lis,ِ

Sou$ndِSyste$mِdamِlainِse$bagainya. 

 Ke$giatanِke$agamaanِyangِdilaku$kanِse$caraِru$tnِole$hِwargaِMTsِYAPIِPake$mِ

diantaranya,ِ Sholatِ dhu$haِ be$rjamaah,ِ BTAQ,ِ Sholatِ Dzu$hu$rِ be$rjamaah,ِ

Pe$santre$ِ kilat,ِ Zakat,ِ Infak,ِ Se$de$kah,ِ Pe$nye $mbe$lihanِ he$wanِ ku$rbanِ danِ

ke$giatanِPHBIِlainnya. 

 E $kstraِ ku$riku$le$rِ yangِ dise$diakanِ u$ntu$kِ me$ndu$ku$ngِ minatِ danِ bakatِ siswaِ

diantaranya,ِ Dru$mbBand,ِ Pramu$ka,ِ Hadroh,ِ Tae$kwondo,ِ Fu$tsal,ِ Kaligrafi,ِ

Te$nisِme$ja,ِVollyِdanِlamِse$bagainya. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

47 

 

B. Visi dan Misi MTS YAPI Pakem 

MTsِYAPIِPake$mِme$milikiِvisiِdanِmisiِse$bagaiِbe$riku$tِ:ِ 

Visi  

CE $RDIKِBE $RLIANِ(Te$rwu$ju$dnyaِge$ne$rasiِce$rdasِda rِe$ligiou$sِde$nganِIPTE$Kِ

be$rlandaskanِ IMTAQ,ِ E$du$kasi,ِ Kre$atif,ِ se$rtaِ be$rwawasanِ Rahmatanِ lilِ

'Alamin) 

 

 Misi  

a) Me$ngamalkanِ danِ me$nge$mbangkanِ niai-nilaiِ akhlakِ mu$liaِ yangِ se$su$aiِ

de$nganِajaranِislamِme$nu$ju$ِ te$rbe$ntu$knyaِinsanِbe$rimanِdanِbe$rtaqwa. 

b) Me$wu$ju$dkanِprose$sِpe$mbe$lajaranِyangِaktif,ِinovatif,ِkre$atif,ِe$fe$ktif,ِdanِ

me$nye$nangkan. 

c) Me$nye$le$nggarakanِdanِme$nge$mbangkanِpolaِPe$ndidikanِmadrasahِ yangِ

be$rbasisِke$te$rampilan. 

d) Me$nu$mbu$hkanِjiwaِcintaِdamai,ِkasihِsayang,ِdanِtole$ransi. 

 

MTsِ YAPIِ Pake$mِ me$milikiِ programِ u$nggu$lanِ yaitu$ِ Marching Bandِ

se$bagaiِ e$ktraku$riku$le$rِ danِ BTAQِ yangِ dilaku$kanِ se$tiapِ pagiِ hariِ se$be$lu$mِ jamِ

Pe$lajaranِdimu$lai,ِse$hinggaِsiswaِdapatِbe$rangkatِke$ِ se$kolahِse$be$lu$mِjamِ06.45ِ

u$ntu$kِ ke$lasِ 7,ِ se$dangkanِ ke$lasِ 8ِ danِ 9ِ me$laku$kanِ sholatِ be$rjamaahِ ke$mu$dianِ

dilanju$tkanِ de$nganِ BTAQ.ِ Padaِ KBMِ yangِ dilaku$kanِ diِ MTsِ YAPIِ Pake$mِ

te$rdapatِ Pe$lajaranِ tahfidzِ dimanaِ siswaِ be$lajarِ u$ntu$kِ me$nghafalِ danِ ju$gaِ
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me$lantu$nkanِ ayat-ayatِAl-Qu$r’anِ de$nganِ indahِde$nganِme$nggu$nakanِnadaِ atau$ِ

iramaِQiroatiِmau$pu$nِTartil. 

AdapunِDataِSiswaِMTsِYAPIِPakemِ:ِ 

No.ِ Kelasِ Lِ Pِ Jumlahِ 

1 VIIِA 16 10 26 

2 VIIِB 16 12 28 

3 VIIIِA 19 12 31 

4 VIIIِB 20 13 33 

5 IXِA 17 5 22 

6 IXِB 18 6 24 

7 IXِC 12 11 23 

  118 69 187 

 

AdapunِdataِguruِyangِmengajarِdiِMTsِYAPIِPakem:ِ 

NO NAMA MATAِPELAJARAN 

1 RIANTIِAGUSTINI,ِS.Pd. KEPALAِMADRASAHِ 

2 TRIِWINARSIH,ِS.Pd.ِ BAHASAِINGGRIS 

3 NURِASNI,ِS.Sos.I.ِ INFORMATIKAِ 

4 H.MUH BAINI ILHAM  TAHFIDZِ 

5ِ NILAِKARTIKASARI,ِS.Pdِ MATEMATIKAِ 

6.ِ MURNIYATI,ِS.Pdِ IPAِ 

7. UMIِMARJANAH,ِS.Pd.ِ BKِ 



 

49 

 

8 MUH.ِROSID,ِS.Sِ BAHASAِARABِ 

9 Rr.ِ TSALISِ HIDAYATULUMMAH,ِ

S.Th.I 

QURANِ HADIST,ِ AKIDAHِ

AKHLAHِ 

ِِِِ ARIِ WAHYUِ NURVITTASARI,ِ

S.Pd 

PRAKARYAِSBKِ 

11 KHOIRUِDAROJAT,ِS.Pd BAHASAِJAWAِ 

12 YUSUFِKURNIAWAN,ِM.P.d IPS,ِPKNِ 

13 ADITYAِKURNIAWAN,ِS.Pdِ IPS,ِPKNِ 

14 HARTUTUKِ SULISTYOِ WATI,ِ

S.Pd 

BAHASAِINDONESIAِ 

15 NADHIFAِFAJRIN,ِS.Pdِ FIKIHِ 

16 NURِFAEDAH,ِS.Pdِ IPAِMATEMATIKAِ 

17 LUFIِAFITAKARDINA,ِS.S BAHASAِINDONESIAِ 

18 KHOIRIYAHِ NGABIDATUSِ

SOUMIYAH,ِS.Pdِ 

SKIِ 

19 IRFANِPAMUNGKAS,ِS.Sosِ PJOKِ 

 

C. Hasil Penelitian  

1. Pengaruh Pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap Tradisi Shalat 

Dhuha Berjama’ah di MTS YAPI Pakem 

 Pe$mbiasaan shalat dhu$ha di MTS Yapi Pake$m bu$kanlah se$bu$ah tradisi yang 

dilaku$kan tanpa tu$ju$an, me$lainkan se$bagai u$paya para gu$ru$ u$ndu$k me$ne$rapkan 
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be$rbagai ke$biasaan positif, se$pe$rti halnya pe$mbiasaan disiplin, te$pat waktu$, dan 

ke$ju$ju$ran. Hal u$tama yang dilaku$kan para gu$ru$ bu$kan hanya me$njadikan mate$ri 

pe$mbe$lajaran saja te$tapi se$bagai contoh re$al di masyarakat, se$hingga tradisi shalat 

dhu$ha ini me$njadi salah satu$ u$paya me$ne$rapkan se$bu$ah mate$ri yang te$lah diajarkan 

bahwa shalat dhu$ha me$miliki be$rbagai ke$u$tamaan me$skipu$n tidak dirasakan se$cara 

langsu$ng. 

 “Habbitnya di sini te$rkait bagaimana gu$ru$ me$nje$laskan tu$ju$an be$rikan agama 

itu$, gu$ru$ itu$ bu$kti tidak hanya me$njadikan se$bu$ah mate$ri atau$ pe$ndidikan 

agama Islam itu$ se$bagai pe$nge$tahu$an, te$tapi me$ne$rapkan se$bagai 

pe$ndorongan hidu$p. Misalnya, zaman se$karang tidak hanya dikasih te$ori saja, 

biasanya le$bih me$nge$nal me$re$ka te$rkait pe$mbe$lajaran yang re$al di 

masyarakat, pe$mbe$lajaran yang konkre$t. Misalnya kalau$ di sini te$rkait 

pe$mbiasaan shalat Du$ha”ِU$cap Bu$ Nadhifa salah satu$ gu$ru$ mata pe$lajaran 

Fikih di Mts Yapi Pake$m. 32 

 

Be$rdasarkan ke$te$rangan te$rse$bu$t ju$ga me$nu$nju$kkan bahwa program shalat 

Dhu$ha be$rjamaah ini me$ru$pakan program yang ada di Mts Yapi Pake$m. Me$ngingat 

diantara program u$mu$m yang dilaksanakan se$tiap pagi hari, sholat Dhu$ha 

be$rjamaah me$ru$pakan program yang dilaku$kan se$tiap haru$s bagi para siswa dan 

gu$ru$, se$hingga hal ini akan be$rdampak sangat baik bagi para siswa u$ntu$k te$tap 

me$laksanakan shalat su$nnah dan ju$ga me$njadi ke$biasaan baik me$mbantu$ me$re$ka 

me$ras aringan dalam me$laku$kan shalat wajib. Se$lain me$njadi nilai baik bagi se$kolah 

dan para gu$ru$, para siswa ju$ga tu$ru$t me$rasakan sisi positifnya,  

“Kalau$ di se$kolah pasti sholat dhu$ha, tapi kalo diru$mah kadang e$nggak. Karna 

gakِ diajarinِ danِ gakِ adaِ yangِ ngajak”ِ u$ngkapan salah satu$ siswa yang 

me$rasakan vibe$s positif di Mts Yapi Pake$m.33 

                                                             
32 Wawancara dengan Bu Nadhifa hari Selasa, 20 Mei 2025, pukul 10.00  
33 Wawancara dengan Siswa hari Rabu, 21 Mei 2025 pukul 09.00  
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“Biasanyaِkalau$ disini gu$ru$ ke$las dan gu$ru$ agama yang lainnya. Ibu$ gu$ru$ dan 

bapak gu$ru$ itu$ biasanya me$mandu$ anak-anak, jadi anak-anak dipandu$ du$lu$. 

Kita me$nyiapkan anak-anak di pagi hari, jadi minimal anak-anak sampai ke $ 

madrasah itu$ jam 06.45, nanti 06.50 anak-anak su$dah siap di masjid, 

ke$mu$dian kita baca u$ntu$k doa be$rsama, ke$mu$dian nanti sholat dhu$ha, se$te$lah 

itu$ kita haru$s baca Al-Qu$r’an.” U$cap Pak Yu$su$f se$bagai Wakase$k Ke$siswaan 

 

Me$nu$ru$t be$liau$, pe$mbiasaan shalat dhu$ha se$pe$rti ini tidak akan te$rlaksana 

jika tanpa du$ku$ngan dari para gu$ru$ te$ru$tama gu$ru$ agama islam dan gu$ru$ fikih yang 

mana se$cara spe$sifik me$mbahsa te$ntang me$te$ri atau$ te$ori te$ntang ibadah. Hal 

te$rse$bu$t haru$s diajarkan me$lalu$i praktik su$paya para siswa te$rbiasa de$ngan habbit 

islam yang me$mbe$rikan banyak nilai posistif di ke$hidu$pan se$orang mu$slim.34 

 

Pe$mbiasaan shalat dhu$ha dianggap pe$rlu$ u$ntu$k me$njadi salah satu$ langkah 

strate$gis u$ntu$k me$mbe$ntu$k karakte$r siswa. De$ngan pe$mbiasaan te$rse$bu$t siswa 

diharapkan me$miliki karakte$r yang tanpa abse$n, tanpa pe$ngawasan Bapak/Ibu $ 

Gu$ru$, dan tanpa tu$ntu$tan dari pe$ratu$ran se$kolah dapat me$ne$rapkan pe$mbiasaan 

shalat dhu$ha de$ngan ke$sadaran, disiplin, dan ke$tika sibu$k be$raktivitas pu$n dapat 

me$nye$mpatkan waktu$ u$ntu$k be$rmu$najat ke$pada Allah SWT. Se$bagaimana yang 

te$lah dije $laskan pada Bab III, bahwa pe$ne$litian ini me$nggu$nakan te$knik wawancara, 

obse$rvasi, dan doku$me$ntasi se$bagai alat u$ntu$k me$mpe$role$h data yang be$rkaitan 

de$ngan obye$k pe$ne$litian yang dite$liti. Ole$h kare$na itu$, dalam pe$mbahasan ini akan 

dipaparkan se$cara rinci dan siste$matis te$ntang obye$k yang dite$liti, yaitu$ me$ngacu $ 

                                                             
34 Wawancara dengan Bapak Yusuf  hari Senin, 19 Mei 2025 pukul 09.00  
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pada te$mu$an pe$ne$liti te$rkait konstru$ksi sosial siswa dalam me$nyikapi tradisi shalat 

dhu$ha be$rjamaah.35 

2. Konstruksi Sosial Siswa dalam Menyikapi Tradisi Sholat Dhuha Berjamaah  

 Pada saat pe$laksanaan pe$ne$litian, te$ntu$ saja pe$ne$liti me$nggu$nakan be$be$rapa 

me$tode$ pe$ne$litian se$pe$rti yang su$dah di paparkan se$be$lu$mnya, salah satu$nya 

me$nggu$nakan te$ori konstru$ksi re$alitas sosial  (Social constru$ction of re$ality) yang 

dipe$rke$nalkan ole$h Pe$te$r L. Be$rge$r dan Thomas Lu$ckmann me$lalu$i bu$ku$ The$ Social 

Constru$ction of Re$ality: A Tre$atise$ in the$ Sociological of Knowle$dge$ tahu$n 1966. 

Dalam bu$ku$nya ia me$nje$laskan bahwa prose$s sosial me$lalu$i tindakan dan 

inte$raksinya dimana individu$ se$lalu$ me$nciptakan te$ru$s me$ne$ru$s su$atu re$alita yang 

dialami be$rsama.36 

 Individu$, de$ngan kre$ativitas dan pilihan yang dimilikinya, me$miliki 

ke$mampu$an u$ntu$k me$wu$ju$dkan ide$ atau$ gagasannya, se$hingga ide$ te$rse$bu$t me$njadi 

su$atu$ fakta sosial. Dalam konte$ks ini, masyarakat yang te$rdiri dari banyak individu $ 

dipe$ngaru$hi ole$h individu$ u$ntu$k me$ne$rima gagasan te$rse$bu$t. Kolaborasi dari ke$du$a 

paradigma ini ke$mu$dian me$nghasilkan fakta sosial atau$ re$alitas sosial se$bagai 

hasil dari kre$ativitas dan gagasan individu$ se$rta partisipasi masyarakat se$cara 

be$rsama-sama. De$ngan pe$nje$lasan ini, te$ori konstru$ksi sosial dalam 

me$nggambarkan re$alitas masyarakat me$nggu$nakan ru$ang-ru$ang kognisi sosial, 

                                                             
35 SitiِRahmawati,ِ“PembiasaanِShalatِDhuha dalam Membentuk Karakter Siswi  kelas 

VIII di MTS Al-KhoiriyahِKabupatenِLampungِUtara”ِSkripsiِFakultasِTarbiyahِIAINِMetro,ِ2023 
36 Amelia Nurfalah, “Konstruksi Sosial Santri terhadap Tradisi Pembacaan Al-Ma’surat 

di Pondok Pesantren Al-Kautsar kota Banjar” Skripsi Universitas Islam Negeri KH. Saiffuddin 

Zuhri, 2024, hal 40 
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yang te$rbagi me$njadi, E $kste$rnalisasi, Obye$ktivasi, dan Inte$rnalisasi. Se$tiap ru$ang 

kognisi sosial te$rse$bu$t me$miliki pola masing- masing.37 

Be$rdasarkan te$ori te$rse$bu$t yang mana pe$ne$litian ini me$ru$ju$k pada  pandangan 

ke$pala se$kolah se$rta ke$tu$a Yayasan yang me$ngu$ngkapkan bahwa  

“Fre$ku$e$nsi & ku$alitas ibadah wajib se$rta ibadah su$nnah baik itu$ di madrasah 

mau$pu$n diru$mah se$rta dalam pe$mbe$lajaran agama di madrasah. Salah satu$ 

me$ode$ yang dite$rapkan ju$ga me$tode$ pe$ngajaran mate$ri, praktik dan  

pe$mbe$lajaran me$dia, se$moga adanya pe$mbiasaan yang dibu$at me$njadikan 

ku$alitas siswa dan se$kolah yang le$bihِbaik”ِte$gasnya.38

                                                             
37 Ibid 49 
38  Wawancara dengan Kepala Madrasah hari Senin, 19 Mei 2025 pukul 08.00 
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a. AnalisisِHasilِPe$ne$litianِ 

Be$rdasarkanِ hasilِ obse$rvasiِ danِ wawancaraِ yangِ dilaku$kanِ ole $hِ

pe$ne$liti,ِ dite$mu$kanِ adaِ be$be$rapaِ faktorِ pe$ndu$ku$ngِ danِ pe$nghambatِ

ke$giatanِshalatِdhu$haِte$rse$bu$tِsalahِsatu$nyaِ ialahِtingginyaِmotivasiِdariِ

gu$ru$ِ danِ orangtu$aِ yangِme$ndu$ku$ngِ ke$giatanِ iniِ se$bagaimanaِ u$ngkapanِ

dariِ Ke$palaِ se$kolahِ yangِ me$nyatakanِ bahwaِ adanyaِ du$ku$nganِ dariِ

orangtu$aِdalaِme$nge$valu$asiِparaِanak-anaknya tِe$rhadapِke$giatanِini.ِSe$lainِ

itu$ِ tingginyaِke$sadaranِdanِantu$siasِsiswaِitu$ِ se$ndiriِkare$naِme$lihatِcontohِ

yangِbaikِdariِparaِgu$ru$ِ se$rtaِadanyaِsaranaِdanِprasaranaِyangِme$madaiِ

u$ntu$kِme$laku$kanِke$giatanِshalatِdhu$haِte$rse$bu$t. 

1) Analisisِ pe$ngaru$hِ PAIِ te$rhadapِ tradisiِ sholatِ dhu$haِ be$rjamaahِ

Pe$mbe$lajaranِagamaِme$njadiِmate$riِyangِamatِpe$ntingِbagiِse$kolahِ

se$bagaiِwu$ju$dِmanu$siaِyangِbe$ragamaِpadaِu$mu$mnyaِme$njadikanِ

agamaِ itu$ِ se$bagaiِ pe$domanِ hidu$p.ِ Indone$siaِ me$milikiِ be$ragamِ

agamaِsalahِsatu$nyaِIslam,ِse$hinggaِsalahِsatu $ِ mataِpe$lajaranِbagiِ

anak-anakِse$kolahِ ialahِPe$ndidikanِAgamaِIslamِatau$ِ yangِke$rapِ

dise$bu$tِ de$nganِ PAI.ِ Dimanaِ isiِ dariِ pe$mbe$lajaranِ te$rse$bu$tِ ialahِ

me$ncangku$pِse$lu$ru$hِaspe$kِagamaِdariِse$giِpe$ribadatan,ِAl-Qu$r’an,ِ

Hadistِ danِ hu$ku$mِ hu$ku$mِ islam,ِ namu$nِ dalamِ pe$mbe$lajaranِ iniِ

te$ntu$ِ sajaِ tidakِ me$nde$tailِ se$bagaimanaِ mate$riِ kitab-kitabِ yangِ

dipakaiِ paraِ u$lama-u$lamaِ te$rdahu$lu$,ِ kare$naِ padaِ masaِ
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pe$mbe$lajaranِiniِsu$dahِdike$masِse$de$rhanaِsu$payaِmu$dahِdifahamiِ

ole$hِparaِpe$se$rtaِdidik.ِ 

Pe$re$ncanaanِ atau$ِ biasaِ dise$bu$tِ planningِ me$ru$pakanِ pe$rsiapanِ

dalamِme$nyu$su$nِapaِyangِharu$sِdilaku$kanِu$ntu$kِme$ncapaiِtu$ju$anِ

te$rte$ntu$,ِ se$caraِ se$de$rhanaِ pe$re$ncanaanِ me$ru$pakanِ pe$mikiranِ

se$be$lu$mِme$laku$kanِsu$atu$ِ ke$giatan.39ِHasilِyangِdipe$role$hِbagiِparaِ

siswaِdariِke$giatanِshalatِdhu$haِbe$rjamaahِiniِialahِme$ningkatkanِ

akhlaqِ ke$padaِAllahِ SWT,ِme$nge$rtiِ isiِAl-Qu$r’anِ se$rtaِme$nge$rtiِ

te$ntangِ pe$ribadatanِ atau$ِ hu$ku$mِ Fikihِ yangِ ada.ِ Se$lainِ itu$ِ ju$gaِ

me$nge$mbangkanِpribadiِyangِle$bihِdisiplin,ِbe$rtanggu$ngِjawabِdanِ

ju$ju$r. 

“Dampakِpositifِdariِsisiِke$disiplinan, du$lu$ masih banyak 

siswa yang be$lu$m bisa me$manfaatkan waktu$ masih banyak 

siswa yang ngobrol dan me$nu$nda- nu$nda shalat dhu$ha 

walau$pu$n su$dah di ingatkan, kalau$ se$karang su$dah lu$mayan 

u$ntu$k ke$sadaran dirinya se$te$lah taklim me$re$ka langsu$ng 

me$nu$ju$ ke$ te$mpat wu$dhu$ atau$ kamar mandi u$ntu$k 

me$mpe$rsiapkan shalat dhu$ha be$rjama‟ahِ danِ se$lanju$tnya 

me$nu$ju$ ke$ masjid se$cara mandiri me$re$ka su$dah te$rbiasa 

me$laksanakan shalat dhu$ha walau$pu$n tanpa di bimbing kini 

tingkat ke$sadaran me$re$ka jau$h me$njadi le$bihِ baik”ِ ِ u$cap 

salah satu$ gu$ru$ mata pe$lajaran Fikih.40 

 

2) Analisisِ konstru$ksiِ sosialِ siswaِ dalamِ me$nyikapiِ tradisiِ sholatِ

dhu$haِbe$rjamaahِ 

                                                             
39 M Nadlir, "Perencanaan Pembelajaran Berbasis Karakter", Jurnal Pendidikan Agama 

Islam, (Vol. 1, No. 2, Tahun 2016), hlm. 340 
40 Wawancara dengan Ibu Nadhifa Fajrin 
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Pe$te$rِL.ِBe$rge$rِju$gaِme$ru$mu$skanِkonstru$ksiِsosialِyangِadaِdiِ

dalamِmasyarakatِ te$rjadiِ kare$naِ adanyaِ tigaِ prose$sِ diale$ktikaِ

yaitu$ِ e$kste$rnalisasi,ِ obje$ktivikasi,ِ danِ inte$rnalisasi.ِ Pe$te$rِ L.ِ

Be$rge$rِ me$nje$laskanِ prose$sِ te$rse$bu$tِ de$nganِ me$ngasu$msikanِ

du$niaِ ke$hidu$panِ se$hari-hariِ me$ru$pakanِ se$su$atu$ِ yangِ be$rasalِ

dariِ pikiranِ danِ tindakanِ manu$sia,ِ danِ dipe$liharaِ se$bagaiِ

se$su$atu$ِ yangِnyataِdalamِpikiranِdanِtindakan.ِKe$mu$dian,ِatasِ

dasarِ itu$lahِ Be$rge$rِ danِ Lu$ckmannnِ (1990:ِ 29)ِ me$ngatakanِ

bahwaِ dasar-dasarِ pe$nge$tahu$anِ dalamِ ke$hidu$panِ se$hari-hariِ

adalahِ obje$ktivikasiِ dariِ prose$s-prose$sِ danِ makna-maknaِ

su$bje $ktifِ dimanaِ du$niaِ akalِ se$hatِ inte$rsu$bje$ktifِ dibe$ntu$kِ

(Manu$aba,ِ 2008).ِ Padaِ pe$mbahasanِ ini,ِ pe$ne$litiِ akanِ

me$maparkanِ prose$sِ diale $ktikaِ konstru$ksiِ sosialِ de$nganِ

me$nggu$nakanِdataِyangِdipe$role$hِdariِhasilِwawancaraِde$nganِ

narasu$mbe $r.41 

Dalamِpraktikِpe$laksanaanِshalatِdhu$ha tِe$ntu$ِ sajaِme$nimbu$lkanِ

be$be$rapaِ prose$sِ yangِ me$njadiِ se$bu$ahِ pe$nge$tahu$anِ baru$,ِ

diantaraِprose$sِdiale$ktikaِkonstru$ksiِsosialnyaِyaitu$; 

a) Prose$sِE $kste$rnalisasi 

Prose$sِe$kste$rnalisasiِialahِprose$sِpe$ncu$rahanِdiriِse$caraِ

te$ru$s-me$ne$ru$sِ baikِ se$caraِ aktivitasِ fisikِ mau$pu $nِ

                                                             
41 Amelia Nurfalah, “Konstruksi Sosial Santri terhadap Tradisi Pembacaan Al-Ma’surat 

di Pondok Pesantren Al-Kautsar kota Banjar” Skripsi Universitas Islam Negeri KH. Saiffuddin 

Zuhri, 2024. 
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me$ntalnyaِ yangِ te$rlahirِ dariِ produ$k-produ$kِ sosialِ

aktivitasِ manu$sia.ِ Prose$sِ e$kte$rnalisasiِ te$rse$bu$tِ

me$ru$pakanِse$bu$ahِke$niscayaanِyangِme$mbe$ntu$kِsu$atu$ِ

tatananِ sosial.ِTatananِ sosialِ yangِ te$rjadiِ se$caraِ te$ru$sِ

me$ne$ru$sِ akanِ me$ngalamiِ prose$sِ pe$mbiasaan,ِ se$lamaِ

me$lalu$iِprose$sِe$kste$rnalisasi,ِmanu$siaِakanِme$ngalamiِ

pe$rke$mbanganِke$pribadianِmu$laiِdariِme$re$kaِdilahirkanِ

sampaiِ me$ngalamiِ prose$sِ pe$me$role$hanِ bu$daya.ِ

Pe$mbiasaan-pe$mbiasaanِ te$rse$bu$tِ te$ntu$ِ me$milikiِ

manfaatِ te$rse$ndiriِpadaِsisiِpsikologisِmanu$sia,ِprose$sِ

pe$mbiasaanِ te$rse$bu$tِ me$ndahu$lu$iِ pe$le$mbagaanِ dimanaِ

padaِ dasarnyaِ le$mbagaِ me$milikiِ atu$ranِ yangِ wajibِ

ditaatiِole$hِparaِanggotanyaِde$nganِme$ne$tapkanِse$bu$ahِ

atu$ranِ se$babِ akibat.ِ Padaِ tahapِ e$kste$rnalisasiِ iniِ

dike$tahu$iِ bahwaِ manu$siaِ me$laku$kanِ pe$ncu$rahanِ

te$rhadapِ dirinyaِ se$caraِ te$ru$s-me$ne$ru$s.ِ E$kste$rnalisasiِ

sangatlahِ pe$ntingِ dalamِ ke$hidu$panِ manu$sia,ِ kare$naِ

didalamnyaِ te$rdapatِ se$bu$ahِke$giatanِ adaptasiِ te$rhadapِ

lingku$nganِsosio-ku$ltu$ralnyaِdalamِkonte$ksِinilahِparaِ

SiswaِdanِGu$ru$ِ salingِbe$rsosial.ِ 

“Me$nu$ru$t kami, namanya kalau$ dalam kita prose$s 

pe$mbe$lajaran itu$ tidak bisa langsu$ng me$me$tik se$bu$ah 

hasilnya. oh ini su$dah ada be$ntu$knya karakte$r apa, dan 

lain se$bagainya. Te$tapi pe$rlu$ digaris balik, te$ntu$ ada 

pe$ru$bahan se$dikit te$rkait tingkat re$ligiu$s me$re$ka, atau$ 

tingkat pe$mbe$ntu$kan karakte$r me$re$ka, pe$ru$bahan sikap 



 

58 

 

ya, misalnya me$re$ka tadinya solatnya itu$ be$nar-be$nar 

ada yang bahkan tidak bisa, bacaan solat dan lain 

se$bagainya”  

Dari u$ngkapan te$rse$bu$t dapat difahami bahwa 

pe$ndidikan tanpa praktik kadang tidak me$mbe$kas bagi 

para siswa, misalnya pe$ndidikan shalat yang su$dah 

ditanamkan se$jak dini, namu$n ke$tika tidak dilaku$kan 

atau$ tidak dicontohkan ole$h yang le$bih de$wasa, 

pe$mbe$lajaran te$rse$bu$t akan sia-sia se$hingga banyak 

siswa yang tidak mampu$ me$laksanakan shalat, tidak 

hafal bacaan bahkan tidak me$nge$rti makna dari shalat itu$ 

se$ndiri. Disinilah se$kolah me$ngambil pe$ran, bu$kan 

hanya me$mbe$rikan mate$ri te$tapi  ju$ga me$mbe$rikan 

contoh dan pe$mbiasaan yang baik u$ntu$k be$kal Rohani 

bagi para siswanya. 

b) Prose$sِObye$ktivikasi 

Prose$sِobje$ktivikasiِme$ru$pakanِprose$sِpe$maknaanِbaru $ِ

atau$ِ pe$maknaanِ tambahanِ yangِ dapatِ te$rjadiِ se$caraِ

obje$ktif.ِ Prose$sِ obje$ktivikasiِ me $ru$pakanِ mome $nِ

inte$raksiِ antaraِ du$aِ re$alitasِ yangِ te$rpisah,ِmanu$siaِ diِ

satu$ِ sisiِ danِ re$alitasِ sosialِ bu$dayaِ diِ sisiِ lain.ِ Ke$du $aِ

e$ntitasِ yangِ tampaknyaِ te$rpisahِ iniِ ke$mu$dianِ

me$mbe$ntu$kِ jaringanِ inte$rsu$bje $ktif.ِ Mome$nِ iniِ

me$ru$pakanِ hasilِ dariِ re$alitasِ yangِ dike$sampingkan,ِ
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yangِke$mu$dianِme$wu$ju$dِse$bagaiِre$alitasِobje$ktifِyangِ

u$nikِ me$mbu$atِ ke$nyataanِ yangِ te$rjadiِ diِ lingku$nganِ

sosialِ masyarakatِ te$rjadiِ se$bagaiِ pe$rke$mbanganِ dariِ

produ$kِmasyarakatِyangِdile$mbagakan. 

Mtsِ YAPIِ Pake$mِ me$ngadakanِ programِ pe$laksanaanِ

shalatِ dhu$haِ se$bagaiِ u$bayaِ pe$mbe$ntu$kanِ karakte$rِ

Rohaniِ danِ pe$ng-aplikasianِ dariِ mate$riِ pe$mbe$lajaranِ

yangِada.ِSe$te$lahِme$nghadapiِproble$mِsiswaِyangِtidakِ

ke$nalِ atau$ِ awamِ te$ntangِ shalatِ makaِ dalamِ prose$sِ

pe$ne$rapanِpe$mbiasaanِshalatِdhu$haِbe$rjamaahِte$ntu$ِ sajaِ

me$ngalamiِbe$rbagaiِkonstru$ksiِbagiِparaِsiswanya. 

“Mu$ngkin di awal anak-anak masih banyak yang te$lat, 

masih banyak yang be$lu$m se$mangat me$ngiku$ti, tapi di 

se$iring pe$rjalannya waktu$ anak-anak Alhamdu$lillah 

su$dah bisa me$nyu$su$lkan diri. Jadi kita ingatkan te$ru$s, 

gak cape$k Mbak mu$lu$t Bapak Ibu$ Gu$ru$ itu$ u$ntu$k 

me$ngingatkan gitu$ ya”42 

“Kamiِawalnyaِmalas,ِtapiِkarnaِtu$ntu$tan dan me$njadi 

ke$biasaan ya se$karang su$dah te$rbiasa, apalagi se$tiap 

shalat dhu$ha se$lalu$ ada abse$nsi, jadi haru$s iku$t!”ِ kataِ

salah satu$ siswa43 

Dari u$ngkapan-u$ngkapan te$rse$bu$t data te$e$rse$bu$t 

disimpu$lkan bahwa pe$mbiasaan yang dipaksa dapat 

me$njadi ke$biasaan alami yang dialami ole$h para siswa 

dan gu$ru$, hal in te$ntu$ saja tidak mu$dah bagi para gu$ru$ 

apalagi siswa. Namu$n lingku$ngan yang me$ndu$ku$ng 

                                                             
42 Wawancara dengan Bapak Yusuf Senin, 19 Mei 2025 Pukul 10.00 
43 Wawancara dengan Siswa Senin, 19 Mei 2025 pukul  08.00 
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se$rta fasilitas yang me$madai ju$ga pe$ratu$ran yang 

me$wajibkan para Masyarakat Mts YAPI Pake $m 

me$laku$kan itu$ se$hingga se$mu$a anggotanya akan 

te$rge$rak dan me$laku$kan pe$mbiasaan shalat dhu$ha 

be$rjamaah.   

c) Prose$sِInte$rnalisasi 

De$finisiِ inte$rnalisasiِ se$ndiriِ adalahِ pe$mahamanِ atau$ِ

pe$nafsiranِ langsu$ngِ individu$ِ te$rhadapِ pe$ristiwa-

pe$ristiwaِ obye$ktifِ se$bagaiِ pe$ngu$ngkapanِ makna.ِ

Me$nu$ru$tِ Be$rge$rِ danِ Lu$ckmann,ِ se$lamaِ inte$rnalisasi,ِ

individu$ِ me$ngide$ntifikasiِdiriِde$nganِbe$rbagaiِ institu$siِ

sosialِ atau$ِ organisasiِ sosialِ diِ manaِ me$re$kaِ me$njadiِ

anggotanya.ِ Inte$rnalisasiِ adalahِ pe$nye $rapanِ ke$mbaliِ

re$alitasِole$hِmanu$siaِdanِtransformasinyaِke$mbaliِdariِ

stru$ktu$rِ du$niaِ obje$ktifِ ke$ِ stru$ktu$rِ ke$sadaranِ su$bje$ktif.ِ

Su$bje$ktivitasِiniِse$caraِobye$ktifِte$rse$diِbagiِorangِyangِ

me$nginte$rnalisasiِdanِme$mahaminya,ِdanِtidakِme$njadiِ

masalahِ jikaِ adaِ kore$sponde$nsiِ antaraِ ke$du$aِ maknaِ

su$bje $ktivitasِte$rse$bu$t 

“Se$karang sih anak-anak su$dah te$rbiasa ya, karna 

mu$ngkin awalnya paksaan lama-lama ya biasa. Kami ju$ga 

ada abse$nsi u$ntu$k me$nge$te$s ke$disiplinan anak, ke$ju$ju$ran 

dan lainnya. Banyak ju$ga anak-anak yang tidak shalat 5 

waktu$, tapi kami hargai karna su$dah ju$ju$r dan kami 

e$du$kasi bahwa hal itu$ wajib, ju$ga kita be$ru$saha 
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me$nyadarkan bahwa yang su$nnah saja se$baiknya 

dilaku$kanِapalagiِyangِwajib”ِ 

“Salahِ satu$ ku$riku$lu$m se$kolah tu$ju$annya kan su$paya 

anak-anak le$bih baik dari se$be$lu$mnya. Kami me$nghargai 

anak-anak yang me$mang be$lu$m te$rbiasa shalat su$nnah dan 

lain-lain. Jadi ya kita be$lajar sama-sama”  

Hal te$rse$bu$t me$njadikan para siswa me$rasa dihargai 

me$skipu$n tidak bisa me$laku$kan shalat dan lainnya. Karna 

se$su$atu$ yang be$lu$m bisa akan me$jadi biasa ke$tika se$ring 

dilaku$kan. Pada prose$s inilah dise$bu$t diale$ktika 

konstru$ksi sosial pada inte$rnalisasi dimana siswa su$dah 

te$rbiasa me$laku$kan ke$giatan te$rse$bu$t tanpa paksaan. 

Se$hingga pada e$ndingnya, harapan dari pe$laksaan shalat 

dhu$ha ini ialah me$mbe$ntu$k karakte$r disiplin siswa kare$n 

ape$ngkondisian disiplin me$lalu$i program shalat dhu$ha 

me$njadikan anak-anak tu$mbu$h de$ngan karakte$r positif 

se$rta se$makin be$rtanggu$ng jawab te$rhadap se$gala se$su$atu $ 

yang me$njadi ke$wajiban me $re$ka. Ole$h se$bab itu$ se$kolah 

se$bagai lu$ngku$ngan institu$sional be$rpe$ran se$bagai 

pe$ndorong se$kaligu$s oe$mbantu$ siswa de$ngan me$mbe $ri 

wadah, e$du$kasi, fasilitas dan pe$latihan.44 

Se$lain program disiplin te$ntu$ saja se$bagai program 

ke$agamaan kare$na tidak se$mu$a siswa me$miliki latar 

be$lakang re$ligiu$s dari se$gi te$mpat tinggal, lingku$ngan dan 

ke$lu$arganya. Maka de$ngan adanya program ini paling 

tidak para siswa me$rasakan ku$ltu$r sosial yang baik dan 

re$ligiu$s. Dalam pe$laksanaannya te$ntu$ saja banyak pro 

kontra te$rhadap program ini. Se$hingga prose$s konstru$ksi 

sosial te$rjadi antara gu$ru$, siswa se$rta se$kolah dalam 

me$mbangu$n ke$biasaan ini dari se$gi prose$s obje$ktivikasi, 

e$kste$rnalisasi sampai inte$rnalisasi. Implikasi te$oritis dari 

ke$giatan te$rse$bu$t adalah adanya koordinasi te$rstru$ktu$r 

se$rta dampak-dampak positif bagi pe$se$rta didik,45 

se$hingga pe$nu$lis me$nganalisis bahwa hal ini akan te$ru$s 

me$nimbu$lkan konstru$ksi sosial bagi para siswa namu $n 

akan me$nciprakan ke$biasaan atau$ tradisi baru$ dalam 

me$nghidu$pkan program ke$agamaan di lingku$ngan 

se$kolah khu$su$snya me$nghidu$pkan pe$mbe$lajaran PAI 

                                                             
44 Siti Indazah, Implementasi Program Salat Dhuha Berjamaah dan dampaknya Terhadap 

KarakterِReligiusِPesertaِDidikِ(StudiِKasusِdiِMAِMathali’ulِHudaِTrangkilِPati).’ِDalamِTesisِ

Program Studi Agama Islam Universitas Islam Sultan Agung Semarang, 2024. Hal 42 
45 Ibid, Hal 48 
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tidak hanya se$ke$dar mate$ri, namu$n ju$ga praktik 

ke$agamaan yang me$mbawa dampak positif. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Me$ru$ju$kِpadaِpe$ne$litianِyangِte$lahِpe$nu$lisِte$liti,ِse$rtaِbe$be$rapaِpe$njabaranِ

yangِ su$dahِ disajikanِ diِ bab-babِ se$be$lu$mnyaِ te$ntangِkonstru$ksiِ siswaِ te$rhadapِ

tradisiِpe$mbiasaanِshalatِdhu$haِdiِMTSِYapiِPake$mِdanِbe$be$rapaِpandanganِdariِ

gu$ru$ِ danِsiswaِmakaِdapatِdisimpu$lkanِse$bagaiِbe$riku$tِ: 

 

1. Pe$mbe$lajaranِagamaِdiِMTsِِ me$ne$rapkanِku$riku$lu$mِyangِme$ngajarkanِpe$ndidikanِ

agamaِIslamِse$caraِde$tailِse$pe$rtiِmataِPe$lajaranِfikih,ِAl-Qu$r’anِHadist,ِSe$jarahِ

danِ lainnya.ِ Makaِ dariِ itu$ِ pe$mbe$lajaranِ yangِ digu$nakanِ tidakِ hanyaِ mate$ri,ِ

me$lainkanِme$nggu$nakanِbe$rbagaiِme$diaِse$pe$rtiِme$diaِinte$raktif,ِatau$pu$nِpraktik.ِِ

Salahِsatu$ِ pe$mbiasaanِshalatِDhu$haِbe$rjamaahِyangِharu$sِdilaku$kanِole$hِse$lu$ru $hِ

siswanyaِ se$bagaiِ U$payaِ me$ningkatkanِ pe$mbe$lajranِ me$lau$liِ praktikِ se$rtaِ

pe$ningkatanِu$bu$diyahِbagiِparaِsiswa. 

2. Konstru$ksiِ sosialِ siswaِ dalamِ me$nyikapiِ tradisiِ sholatِ dhu$haِ be$rjamaahِ

me$ru$pakanِse$bu$ahِsikapِyangِakanِdialamiِole$hِse$lu$ru$hِmanu$sia.ِKarnaِadanyaِ

pe$ru$bahanِdariِsatu$ِ ke$biasaanِme$nju$ju$ِ ke$biasaanِyangِlain,ِse$hinggaِdalamِprose $sِ

pe$laknaannyaِte$ntu$ِ sajaِakanِadaِpe$ne$rimaanِdanِpe$nolakanِbagiِparaِsiswanya,ِ

dimanaِme$re$kaِyangِbaru$ِ me$masu$kiِle$mbagaِte$rpaksaِme$laku$kanِke$giatanِShalatِ

Dhu$ha kare$naِpe$ratu$ranِyangِadaِdiِlingku$nganِte$rse$bu$t.ِProse$sِobje$ktivikasiِyangِ

dilaku$kanِ de$nganِ me$mpe$rhatikanِ pe$mbiasaan-pe$mbiasaanِ te$rse$bu$tِ me$njadikanِ

adanyaِ pe$ne$rimaanِ dalamِ diriِ se$tiapِ santriِ se$hingaِ me$njadiِ su$atu$ِ yangِ u$mu $mِ

dilaku$kanِdiِlingku$ngannya,ِ danِbe$rinte$raksiِse$caraِlangsu$ngِde$nganِlingku$nganِ
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se$kolah.ِ hinggaِ padaِ akhirnyaِ me$njadiِ tradisiِ atau$ِ ke$biasaanِ yangِ tidakِ bisaِ

ditinggalkanِole$hِparaِsiswa.ِMe$re$kaِte$lahِme$nganggapِbahwaِaktivitasِdiِbawahِ

pe$ngawasanِ dariِ le$mbagaِ adalahِ ke$nyataanِ yangِ su$bje$ktifِ dalamِ ke$hidu$panِ

me$re$ka,ِde$nganِkataِlainِprose$sِkonstru$ksiِte$rjadiِme$lalu$iِinte$raksiِyangِdilaku$kanِ

ole$hِ santriِ de$nganِ lingku$nganِ se$kitarِ e$ntahِ de$nganِ te$manِ se$bayaِ atau$pu$nِ paraِ

gu$ru$. 

 

1. Saran-Saran  

Saranِyangِdapatِpe$nu$lisِsampaikanِse$te$lahِme$laku$kanِpe$ne$litianِiniِadalahِ; 

1. Bagiِke$palaِse$kolah,ِpe$ne$litianِiniِdiharapkanِmampu $ِ me$nambahِwawasanِ

baru$ِ dalamِkajianِke$ilmu$anِse$rtaِme$njadiِ ilmu$ِ yangِbe$rmanfaatِdanِbisaِ

dike$mbangkanِ lagi,ِ se$rtaِme$njadiِ pe$domanِbagiِ se$kolahِ bahwaِke$giatanِ

yangِ diadakanِ diِ MTSِYapiِ Pake$mِ sangatِ brmanfaatِ danِ me$mbe$rikanِ

dampakِbaikِbagiِparaِsiswa. 

2. Bagiِ gu$ru$ِ agamaِ (fikih),ِ diharapkanِdapatِme$njadiِ pe$sanِ te$rsiratِmau$u $nِ

te$rsu$ratِbahwaِapaِyangِsu$dahِdipe$lajariِole$hِsiswaِakanِme$njadiِle$bihِbaikِ

jikaِ diaplikasikanِ dalamِ ke$hidu$panِ se$hari-hari,ِ se$lainِ me$njadiِ wasilahِ

u$mu$rِpanjagِpe$mbe$lajran,ِme$njadiِamu$nisiِrhaniِpu$laِbagiِparaِsiswa. 

3. Bagiِ siswa,ِ pe$mbiasaanِ shalatِ dhu$haِ yangِ diadakanِ ole$hِ se$kolahِ bu$kanِ

hanyaِ ke$giatanِ yangِ diadakanِ se$me$na-me$na,ِ me$lainkanِ se$bagaiِ u$payaِ

se$kolahِ dalamِ me$mbe$ntu$kِ karakte$rِ islamiِ se$rtaِ pe$ningkatanِ u$bu$diyahِ

siswaِ agarِme$njadiِ siswaِ yangِbe$rilmu$ِ danِbe$ragamaِde$miِmasaِ de$pan.ِ

Makaِalangkahِbaiknyaِjikaِme$ngiku$tiِke$giatanِte$rse$bu$tِde$nganِsu$kaِre$laِ
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danِikhlasِsu$payaِme$njadiِke$giatanِyangِme$mbawaِpahalaِke$baikanِu$ntu$kِ

se$mu$anya. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

A. PEDOMAN WAWANCARA  

 

Fokus 

Pertanyaan 

Aspek 

Pertanyaan 
Indikator Deskripsi 

Proses 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

a. Aspe$kِ

Tu$ju$an 

 Ke$je$lasanِ

tu$ju$anِ

pe$laksanaanِ

tradisiِ

ke$agamaan. 

 Ke$se$larasaa

nِ tu$ju$anِ

de$nganِ visiِ

misiِ

se$kolah. 

 Pe$mahamanِ

siswaِ

te$rhadapِ

tradisiِ

te$rse$bu$t. 

Aspe$kِ tu$ju$anِ

be$rfoku$sِ padaِ

apaِ yangِ ingnِ

dicapaiِ ole$hِ

se$kolahِ dalamِ

me$mbe$ntu$kِ

karakte$rِ

pe$ndidikanِ

Agamaِ Islamِ

bagiِ paraِ siswaِ

de$nganِ harapanِ

dapatِ me$njadiِ

insanِ yangِ taatِ

padaِagama. 

 b. Aspe$kِ

Mate$riِ

pe$mbe$laj

aranِ PAIِ

danِFikihِ 

Ke$se$su$aianِ mate$riِ

de$nganِ ku$rikilu $mِ

danِ je$njangِ

pe$ndidikanِ siswa.ِ

Re$le$vansiِ mate$riِ

de$nganِ ke$hidu$panِ

se$hari-hariِ siswa,ِ

se$rtaِ pe$ne$rapanِ

hu$u$m-hu$ku$mِ islamِ

yangِse$laras. 

Aspe$kِ mate$riِ

me$ncangku$pِ isiِ

ajaranِ fikihِ atau$ِ

ibadahِ yangِ

te$rmasu$kِ nilaiِ

ke$imanan,ِ danِ

pe$nanamanِnilai-

nilaiِagamaِislamِ

se$rtaِ ibadahِ lainِ

yangِ

me$ningkatkanِ

ke$taatan. 

 c. Aspe$kِ

Strate$giِ

danِ

Me$tode$ِ ِ 

 Pe$nggu$naanِ

me$tode$ِ

pe$mbe$lajara

nِ danِ

pe$mbasaanِ

yangِ

Aspe$kِ iniِ

be$rkaitanِ de$nganِ

caraِ yangِ

digu$nakanِdalamِ

me$ngajarkanِ

pe$ndidikanِ
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variative$ِ

danِe$fe$ktif. 

 Pe$ne$rapanِ

mate$riِ

pe$mbe$lajara

nِde$ngaِcaraِ

praktikِ

be$rsamaِ

se$lu$ru$hِgu$ru$ِ

danِsiswa. 

agamaِ islamِ

se$rtaِfikihِse$pe$rtiِ

pe$mbiasaanِ

islamiِ contohnyaِ

pe$mbiasaanِ

ShalatِDhu$haِ 

 d. Aspe$kِ

E $valu$asi 

 Adanyaِ

instru$me$nِ

pe$ne$litianِ

pe$rilaku$ِ

siswaِ danِ

paraِ gu$ru $ِ diِ

se$kolah 

 Ke$se$su$aiaanِ

e$valu$asiِ

de$nganِ

tu$ju$anِ

pe$laksanaanِ

ke$giatanِ

te$rse$bu$t 

 Adanyaِ

tindakِ lanju$tِ

hasilِ

e$valu$asiِ

te$rse$bu$t. 

E $valu$asiِ

dilaku$kanِ u$ntu$kِ

me$ngu$ku$rِ se$jau$hِ

manaِ

ke$be$rhasilanِ

programِ

pe$mbiasaanِ

ke$agamaanِ

te$rmasu$kِ

pe$mbiasaanِ

shalatِ dhu$haِ

dalamِ

me$mbe$ntu$kِ

karakte$rِ siswaِ

yangِislami,ِse$rtaِ

u$ntu$kِ

me$nge$tahu$iِ

bagaimanaِ

re$sponِ se$tiapِ

siswaِ dalamِ

me$njalaninya 

Tahapan 

Konstruksi 

Sosial 

a. Apaِ sajaِ

tantanganِ

yangِadaِ 

Ku$rangnyaِ

pe$mahamanِ

danِ

ke$sadaranِ

siswaِ

te$rhadapِ

pe$ntingnyaِ

ibadahِ

Dalamِ

pe$laksanaannyaِ

mu$ncu$lِ be$rbagaiِ

tantanganِ se$pe$rtiِ

sikapِ ku$rangِ

minatِ siswaِ danِ

lingku$nganِ yangِ

tidalِ me$ndu$ku$ngِ

ke$giatanِte$rse$bu$t 
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Shalatِ

Dhu$ha 

 

Minimnyaِ

du$ku$nganِ

dariِ

lingku$ganِ

ke$lu$argaِ

danِ

masyarakat 

 

 

 

 

 

 b. Bagaima

naِSolu$siِ 

 Pe$ningkatanِ

ku$alitasِ

pe$mbe$lajara

nِ khu$su$snyaِ

te$ntangِ

pe$ne$rapanِ

ibadahِ

se$hari-hariِ

baikِ yangِ

wajibِ

mau$pu$nِ

yangِsu$nnahِ

me$lalu$iِ

ke$giatanِ

yangِ

me$narik. 

 Pe$ngu$atanِ

ke$rjasamaِ

antaraِ

se$lu$ru$hِgu$ru$ِ

danِ

lingku$nganِ

ke$lu$argaِ

dalamِ

me$laku$kanِ

ke$giatanِ

te$rse$bu$t. 

 Pe$nye$su$aianِ

diriِ yangِ

fle$ksibe$lِdanِ

Solu$siِ yabgِ

dite$rapkanِ dapatِ

me$ncangku$pِ

dnganِ caraِ

me$mbangu$nِ

sine$rgiِyangِbaikِ

antaraِ siswa,ِ

gu$ru$ِ se$taِ

ke$lu$argaِ dalamِ

me$laksanakanِ

programِ

te$rse$bu$t,ِ se$rtaِ

adanyaِ antu$siasِ

dariِ siswaِ de$miِ

me$niptakanِ

lingku$nganِ yangِ

islamiِ se$rtaِ

siswa-siswaِyangِ

be$rkarakte$r. 
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mau$ِ

me$njalajiِ

se$caraِ

continu$e$ِ

bagiِ paraِ

siswaِ

se$bagaiِ

be$ntu$kِ

konstru$ksiِ

sosial. 
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B. HASIL WAWANCARA 

1. Kepala Madrasah  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana tu$ju$an pe$ndidikan agama 

dirancang agar se$laras de$ngan visi dan 

misi se$kolah? 

a. Pahamiِ vsiِ danِ misiِ

madrasahِ se$caraِ

me$ndalam 

b. Ide$ntifikasiِ nilai-nilaiِ

agamaِ yangِ re$le$vanِ

de$nganِ visiِ danِ misiِ

madrasahِ 

c. Me$ru$mu$skanِ nilai-nlaiِ

agamaِ yangِ spe$sifik,ِ

te$ru$ku$rِdanِre$le$van. 

2 Se$jau$h mana siswa me$mahami dan 

me$ne$rapkan nilai-nilai agama islam 

dalam ke$hidu$pan se$hari-hari? 

Fre$ku$e$nsi dan ku$alotas ibadah 

wajib se$rta ibadah su$nnah baik itu$ 

di madrasah mau$pu$n di ru$mah 

se$rta dalam pe$mbe$lajaran afama 

di madrasah 

3 Bagaimana pe$milihan dan 

pe$nyu$su$nan mate$ri Pe$ndidikan 

Agama Islam dan Fikih agar se$su$ai 

de$ngan je$njang pe$ndidikan siswa? 

a. Be$rore$ntasiِ padaِ

pe$rke$mbanganِ kognitifِ

danِpsikososialِsiswa 

b. Re$le$vansiِ de$ngaِ ِ bu$dayaِ

se$hari-hari 

c. Ke$se$imbanganِ antaraِ

aspe$kِkognitif,ِafe$ktifِdanِ

psikomotorik 

d. Inte$grasiِ de$nganِ mataِ

pe$lajaranِlai 



 

74 

 

e. Me$nggu$nakanِ me$tode$ِ

pe$mbe$lajaranِ yangِ

varoatifِdnِaktif 

4 Bagaimana se$kolah me$mastikan 

bahwa mate$ri tidak hanya be$rsifat 

te$ori, te$tapi ju$ga dapat dite$rapkan 

dalam ke$hidu$pan nyata? 

a. Madrasahِ se$caraِ

siste$matisِ me$ngamalkanِ

nilai-nilaiِ agamaِ se$pe$rtiِ

ke$ju$ju$ran,ِ disiplin,ِ te$liti,ِ

danِtanggu$ngِjawab 

b. Me$laku$kanِ pe$mbe$lajaranِ

kisah-kisahِ te$ladanِ dariِ

NabiِdanِRasu$l 

5 Me$tode$ apa saja yang digu$nakan 

dalam me$ngajarkan pe$mbiasan 

ke$agamaan agar le$bih me$narik dan 

e$fe$ktif bagi siswa? 

a. Pe$mbe$lajaranِ be$rbasisِ

pe$ngalamanِ (ku$nju$nganِ

ke$ِ te$mpatِ ibadahِ danِ

baktiِsosial) 

b. Pe$mbe$lajaranِ ite$raktifِ

danِ partisipasifِ (disku$siِ

ke$lompok,ِrole$ِ playing) 

c. Pe$nggu$naanِ me$diaِ

te$knologiِ (vide$o,ِ konte$nِ

positif,ِfilmِislami) 

6 Bagaimana se$kolah me$libatkan siswa 

se$cara e$fe$ktif dalam prose$s 

pe$laksanaan Shalat Dhu$ha di se$kolah? 

Pe$njadwalan imam Shalat Dhu$ha 

dan pe$tu$gas ke$be$rsihan masjid  

7 Bagaimana se$kolah me$nge$valu$asi 

ke$be$rhsilan pe$laksanaan ke$giatan 

ke$agamaan pada siswa? 

a. Ke$hadiranِ danِ ke$aktifanِ

siswaِ dalamِ me$ngiku$tiِ

pe$laksanaanِ ke$giatanِ

ke$agamaanِ (pre$se$nsiِ

ShalatِDhu$ha) 
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b. Pe$nilaianِ psikomotorikِ

(pe$nilaianِ karakte$rِ

praktikِibadah)ِ 

8 Me$tode$ apa yang digu$nakan dalam 

me$nilai pe$ru$bahan pe$rilaku$ siswa 

se$te$lah me$aku$kan pmbiasaan 

ke$agamaan Shalat Dhu$ha te$rse$bu$t? 

a. Obse$rvaiِ pe$rilaku $ِ

(ke$disiplinanِ danِ

ke$khu$syu$kanِ dalamِ

me$laksanakanِ Shlatِ

Dhu$ha) 

b. Doku$me$ntasiِatau$ِ catatanِ

ke$hadiran 

9 Bagaimana tindak lanju$t dari hasil 

e$valu$as te$rhadap siswa yang maish 

be$lim me$nu$nju$kkan pe$ru$bahan 

pe$rilaku$ yang diharapkan/ 

a. Me$ngadakanِ pe$nde$katanِ

se$caraِ individu$alِ danِ

kontru$ktif 

b. Ke$te$rlibatanِ siswaِ dalamِ

pe$laksanaanِ ke$giatanِ

ke$agamaan 

10 Apakah ada ke$te$rlibatan orang tu$a 

atau$ masyarakat dalam me$nge$valu$ais 

pe$rke$mbagan ibadah su$nnah pasa 

siswa? 

Ada, orang tu$a dan masyarakat 

sangat se$tu$ju$ jika ada ke$giatan 

oe$mbiasaan Shalat Dhu$ha dan 

shalat wajib di se$kolah 
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2. Wakil Kurikulum dan Wakil Kesiswaan  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana tu$ju$an Pe$ndidikan Agama 

dirancang agar se$laras de$ngan visi dan 

misi se$kolah? 

Diadakannya be$dah ku$riku$lm 

diwal se$me$ste$r, ke$mu$dian ada 

u$jian pu$blik ku$riku$lu$m yang 

dirancang layak atau$ tidak. 

Ku$riku$lu$m dise$su$aikan yang ada 

di madrasah. 

2 Se$jau$h mana siswa me$mahami dan 

me$ne$rapkan nilai-nilai Islam dalam 

ke$hidu$pan se$hari-hari? 

Se$jau$h ii siswa dan siswi yang 

ada di madrasah ini me$mahami 

dan me$ne$rapkan nilai agama 

islam di ke$hidu$pan se$hari-hari. 

3 Bagaimana pe$milhan dan pe$nyu$su$nan 

mate$ri Pe$ndidikan Agama Islam dan 

Fikih agar se$su$ai de$ngan je$njang 

pe$ndidikan siswa? 

Me$me$rlu$kan pe$nde$katan yang 

siste$matis be$rtahap dan 

konte$kstu$al, agar mate$ri yang 

diajarkan be$nar-be$nar dapat 

dipahami, dite$rima dan 

diamalkan se$su$ai de$ngan 

pe$rke$mbangan u$sia 

4 Bagaimana se$kolah me$mastikan 

bahwa mate$ri tidak hanya be$rsifat 

te$ori, te$tapi ju$ga dapat dite$rapkan 

dalam ke$hidu$pan nyata? 

U$tu$k me$mastikan bahwa mate$ri 

PAI dan Fikih tidak hanya te$ori 

saja te$tapi dite$rakan se$cara 

praktis, madrasah kita me$laku$kan 

pe$nde$katan pe$mbiasaan 

ke$agamaan, program ke$agamaan, 

praktik ke$agamaan,pe$nilaian 

sikap dan pe$rilaku$, kolaborasi 

de$ngan orang tu$a dan komite $ 

madrasah dan ke$giatan 
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e$straku$liku$le$r ke$agamaan 

(kaligrafi,hadroh, pidatp bahasa 

arab, dll) 

5 Me$tode$ apa saja yang digu$nakan 

dalam me$ngajarkan pe$mbiasaan 

ke$agamaan agar le$bih me$narik dan 

e$fe$ktif bagi siswa? 

De$ngan me$ngajarinya ke$mu$dian 

anak-anak me$gamati ke$mu$dian 

anak-anak me$niru$kan dan 

me$mpraktikan 

6 Bagaimana se$kolah me$libatkan siswa 

se$cara aktif dalam prose$s pe$laksanaan 

Shalat Dhu$a di se$kolah? 

Me$nyaiapkan anak-anak  di pagi 

hari, jadi minimal anak-anak 

sampe$ madrasah itu$ jam 06.45, 

nanti jam 06.50 anak-anak su$dah 

siap di masjid, ke$mu$dian 

dilaku$kan doa be$rsama, shalat 

dhu$ha dan se$talah itu$ BTAQ  

7 Bagaimana se$kolah me$nge$valu$asi 

ke$be$rhasilan pe$laksanaan ke$giatan 

ke$agamaan pada siswa? 

E $valu$asi dilaku$kan di te$ngah 

se$me$ste$r, yang pe$rtama e$valu$asi 

program be$rjalan de$ngan 

maksimal atau$ tidak, ke$mu$dian 

dilihat dari pe$se$nsinya, ke$aktifan 

siswa jika ada pe$ru$bahan maka 

kita lanju$t. 

8 Me$tode$ apa yang digu$nakan dalam 

me$nilai pe$ru$bahan pe$rilaku$ siswa 

se$te$lah me$laku$kan pe$mbiasaan 

ke$gamaan Shalat Dhu$ha te$rse$bu$t? 

Dimadrasah ada prse$nsi u$ntu$k 

ke$giatan ke$agamaan, jika 

te$rdapat yang tidak me$laku$kan 

ke$giatan te$rse$bu$t makan ada 

hu$ku$man dan sanksi yang di 

dapat  

9 Bagaimana cara me$nyikapi be$e$bagai 

macam karakte$r siswa dalam 

me$nyikapi ke$giatan posotif 

Kita lihat dari anaknya du$lu$, 

sambil obse$rvasi dan me$ngambil 

langkah yang te$pat de$ngan cara 
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ke$agamaan yang dilaku$kan ole$h 

se$kolah? 

apa kita me$nyikapi siswa 

te$rse$bu$t. 

10 Apakah ada ke$te$libatan antara gu$ru$, 

siswa dan orang tu$a dalam me$laku$kan 

salah satu$ ke$giatan se$rta pe$ncapaian 

ku$riku$lu$m yag ada di se$kolah? 

Se$mu$a ke$giatan se$kolah e$ntah 

ke$agamaan atau$ diau$ar 

ke$agaaman me$libatkan orang tu$a, 

iawal kita minta orang tu$a 

me$nyiapkan anak dari pagi 

me$ngantar anak dan haru$s sampai 

ke$ se$kolah pu$ku$l 06.40 dan pu$ku$l 

06.45 dilku$kan pe$mbiasaan 

ke$giatan ke$agamaan shalat dhu$ha 

be$rjamaah ise$kolah. 
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3. Guru Mata Pelajaran Fikih  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana gu$ru$ me$nje$laskan tu$ju$an 

pe$ndidikanAgama Islam ke$pada siwa 

agar me$re$ka le$bih me$mahami 

pe$ntingnya dalam ke$hidu$pan se$hri-

hari? 

Tidak me$njadikan se$bu$ahmate$ri 

atau$ pe$ndidikan agama islam 

se$agai pe$nge$tahu$an te$tapi 

me$ne$rapkan pe$ndorong hidu$p. 

Tidak di kasih te$ori saja te$rkait 

pe$be$lajaran an pe$mbe$lajaran 

yang konkre$t yang re$al di 

masyarakat. Conthnya Shalat 

Dhu$a 

2 Apakah tu$hu$an Pe$ndidikan Agama 

yang dite$rapkan di se$kolah ini su$ah 

e$fe$ktif dalam me$mbe$ntu$k karakte$r 

siswa? Me$ngapa? 

Me$nu$ru$t kami ada pe$ru$bahan 

se$dikit te$rkait re$ligu$s me$re$ka. 

Tidak se$mu$a me$ningkat te$tapi 

ada be$be$rapa yang su$dah ada 

yang me$nonjol te$ntang re$ligiu$s 

me$re$ka 

3 Bagaimana gu$ru$ me$milih dan 

me$nyu$su$n strate$gi pe$ne$rapan mate$ri 

dan pe$mbiasaan agama agar se$su$ai 

de$ngan pe$mahaman dan ke$bu$tu$han 

siswa? 

Te$ntu$ kami me$lihat dan di sini 

ada, iasanya kami me $nyampaikan 

mate$ri de$ngan be$rbagai me$tode$ 

(visu$al,au$dio, praktik dan 

me$nghafal) 

4 Se$be$rapa re$le$van mte$ri agama islam 

yang diajarkan de$ngan ke$hidpan 

se$hari-hari siswa? Bagaimana gu$ru$ 

me$nhu$bu$ngkannya de$ngan 

pe$ngalaman se$hari-hari me$re$ka? 

Te$ntu$ sangan re$le$van u$ntu$k 

diagama, kare$na di madrasah ini  

de$kat de$ngan ke$hidu$pan se$hari-

hari, biasanya me$mbe$ri contoh 

kalau$ ada gu$ru$ me$ngu$cap salan 

dan salim 
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5 Me$tode$ apa yang paling se$ring gu$ru$ 

gu$nakan dalam me$ngajarkan 

pe$ndidikan agama/fikih? 

Mate$ri yang se$ring digu$nakan di 

mape$l saya ce$ramah singkat, 

disku$si,praktik se$cara langsu$ng 

6 Bagaimana gu$ru$ me$ngatasi jika ada 

siswa yang ku$rang te$rtarik te$rhadap 

ke$giatan ke$agamaan se$kolah? 

Kasih pe$mahaman yang logis, 

e$du$kasi disiplin 

7 Bagaimana cara gru$ me$nilai 

pe$mahaman siswa te$rhadap 

pe$ndidikan dan praktik pe$mbiasaa 

ke$agamaan di se$kolah? 

U$ntu$ me$ngu$ku$rnya te$ntu$ ada 

u$ju$an tu$lis, u$jian lisan dan 

praktik, dari situ$ kita me$lihat 

ke$ampu$asn siswa sampai mana  

8 Bagaimana gu$ru$ me$nge$tahu$i bahwa 

siswa be$nar-be$nar me$ne$rapkan 

pe$mbiasaan Shalat Dhu$ha dalam 

ke$hidu$pan me$re$ka di lu$ar se$kolah? 

Ii sangat su$lit kare$n tidak te$rlihat. 

Tapi se$cara indormal biasanya 

kita ngobrol atau$ re$fle$ksi diklas 

apakah me$re$ka me$ne$rapkan 

pe$mbiasaan te$rse$bu$t di lu$ar 

se$kolah atau$ tidak d 

9 Apa saja tantangan u$tama yang gu$ru$ 

hadapi dalam me$ne$rapkan 

pe$mbiasaan Shalat Dhu$ha di se$kolah? 

Dike$jar ole$h waktu$ kare$na 

waktu$nya ce$pe$t bgt, be$lom kalo 

ada siswa-siswa yang te$rlmnbat  

10 Bagaimana strate$gi gu$ru$ dalam 

me$ngatasi tantangan te$rse$bu$t agar 

ke$giatan le$bih e$fe$ktif? 

Me$mbe$rikan  ke$ku$atan re$flrksi 

ru$tin me$lalu$i nasihat, motivasi 

atau$ yang paling de$kat itu$ 

me$mbe$rikan te$ladan se$cara 

langsu$ng. Contohnya 

me$ngingtkan kalo minu$m atau$ 

makan itu$ haru$s du$du$k  
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4. Siswa Kelas VII-IX  

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang kamu$ pahami te$ntang 

Pe$ndidikan Agama Islam? 

Pe$lajaran yang be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$mbe$ntu$k karakte$r siswa 

dalam pe$mahaman ke$agamaan 

yang dise$kolah mau$pu$n di lu$ar 

se$kolah  

2 Bagaimana gu$ru$ me$nje$laskan nilai-

nilai ibadah di se$kolah? 

Me$nje$laskan, me$nonton me$lalau$i 

film pe$nde$k dan praktik 

3 Apakah kamu$ me$rasa pe$mbiasaan 

shalat dhu$ha me$mbantu$ dalam 

be$rsikap baik di se$kolah dan 

masyarakat? Me$ngapa? 

Sangat me$mbantu$, kare$na 

adanya pe$mbiasaan kwgamaan 

te$rse$bu$t le$bih me$ghargai waktu$ 

dan tidak me$nye$pe$le$kan shalat 

wajib dan su$nnah. 

4 Praktik ke$agamaan apa saja yang 

se$ring diajarkan ole$h gu$ru$ di se$kolah? 

Salat dhu$ha, tayamu$m, wu$dhu$, 

adzan, iqamah, shalat je$nazah, 

ce$ramah sgalat ju$m’at 

5 Bagaimana kamu$ me$ne$rapkan 

ke$biasaan ibadah shalat dhu$ha di 

ru$mah dan lingku$ngan se$kitar? 

Kalo diru$mah aga su$sah be$da 

de$ngan be$rada dilingku$ngan 

se$kolah yang se$mu$anya iku$t 

se$rta me$laku$kan pe$mbiassan 

ke$agamaan te$rse$bu$t  
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6 Apakah se$kolah me$mbe$rikan contoh 

nyata alam me$laksanakan shalat 

dhu$ha? Bisa be$ri contoh? 

Me$be$ri contoh, biasanya 

se$be$lu$m me$laku$kan shalat dhu$ha 

atau$ ke$giatan ke$agamaan lainya 

pihak se$kolah (gu$ru$-gu$ru$ dan 

ke$pala madrasah) me$mbimbing 

bacaan sholat dari awal hingg 

ase$le$sai baru$ dilaksnalannya 

shalat dhu$ha. 

7 Apa tantangan yang kamu$ hadapi 

dalam me$ne$rapkan pe$mbiasaan 

te$rse$bu$t dike$hidu$pan se$hari-hari? 

Tantangannya se$be$narnya ada 

siswa yang kadang te$lat sampe$ 

se$kolah dan tidak me$laku$kan 

pe$mbiasan Shalat Dhu$ha  

8 Bagaiman sikap te$man-te$manmu $ 

dalam me$laksanakan shalat dhu$ha 

dise$kolah? 

Te$man-te$man ju$ga antu$sias dan 

saling su$pport dan me$ngingatkan 

u$ntu$k kgatan ke$agaman di 

se$kolah mau$pu$n di lu$ar se$kolah 

9 Apa pe$ndapatmu$ te$ntang pe$ntingnya 

pe$ndidikan agama dan ibadah dalam 

ke$hidpan se$hati-hari? 

Tidak me$nu$nda shalat dan tidak 

me$re$me$hkan waktu$ 

10 Apa pe$ru$bahan yang paling signigikan 

pada dirikamu$ dari pe$mbiasaan 

te$rse$bu$t? 

Me$nghargai waktu$, tidak 

me$nu$nda shalat wajib dan 

su$nnah 
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5. SURAT KETERANGAN SEESAI PENELITIAN 
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6. CV PENELITI  
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      Gambar 1.1 Shalat Dhu$ha           Gambar 1.2 Ke$giatan BTAQ pu$tra 

 

           

      Gambar 1.3 Praktik Wu$dhu$   Gambar 1.4 Ke$giatan BTAQ Pu$tri 

 

              

      Gambar 1.5 Jadwal KBM          Gambar 1.6 KBM Fikih  
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 Gambar 1.7 Jadwal Pike$t      Gambar 1.8 Pre$se$nsi Shalat Dhu$ha 
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